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ABSTRAK

Anshori, Al Syihabuddin. 2019. Strategi Kyai Dalam Menumbuhkan Nilai-Nilai Karakter
Santri Melalui Organisasi Santri Pesantren Condong (OSPC) di Pondok
Pesantren Riyadlul ‘Ulum Wadda'wah Kota Tasikmalaya. SKripsi, Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing Skripsi : Nurul
Yagien, M.Pd

Sejatinya pendidikan bertujuan untuk menjadikan peserta didik mampu
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Namun
tujuan mulia tersebut bertolak belakang dengan keadaan nyata di lapangan.
Langkah sangat tepat dalam memperbaiki kualitas pendidikan di Indonesia,
adalah dengan memberlangsungkan pendidikan karakter yang tak terkecuali di
pondok pesantren.

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk : (1) Mengetahui strategi
kyai dalam menumbuhkan nilai-nilai karakter santri di Pondok Pesantren Riyadlul
‘Ulum Wadda’wah Kota Tasikmalaya. (2) Mengetahui pelaksanaan strategi kyai
dalam menumbuhkan nilai-nilai karakter santri melalui Organisasi Santri
Pesantren Condong (OSPC). (3) Mengetahui hasil pelaksanaan strategi kyai
dalam menumbuhkan nilai-nilai karakter santri melalui Organisasi Santri
Pesantren Condong (OSPC).

Pendekatan penelitian yang digunakan peneliti adalah kualitatif berjenis
deskriptif. Teknik pengumpulan data dilaksanakan dengan melaksanakan
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Saat data terkumpul penulis
menggunakan analisa deskriptif kualitatif yaitu model Miles dan Huberman. Serta
untuk mengecek keabsahan data, menggunakan teknik ketekunan pengamatan dan
triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Strategi yang dilakukan oleh
kyai untuk menumbuhkan nilai-nilai karakter santri di Pondok Pesantren Riyadlul
‘Ulum Wadda’wah Kota Tasikmalaya yaitu: keteladanan, penanaman disiplin,
pembiasaan, dan integrasi dengan ektrakurikuler (kepengurusan OSPC). (2)
Proses pelaksanaan penumbuhan nilai-nilai karakter santri melalui Organisasi
Santri Pesantren Condong (OSPC) di Pondok Pesantren Riyadlul ‘Ulum
Wadda’wah Kota Tasikmalaya, dilakukan melalui pengertian, keteladanan,
penanaman disiplin, pembiasaan, dan pengkondisian yang kondusif untuk
menumbuhkan karakter santri. (3) Hasil Penumbuhan Karakter Santri Melalui
Organisasi Santri Pesantren Condong (OSPC) dikatakan berhasil, sehingga
lulusannya mampu memiliki pemikiran dan perbuatan yang sesuai dengan
indikator keberhasilan pendidikan karakter yang dirumuskan oleh Kementrian
Pendidikan Nasional.

Kata kunci : Strategi, Kyai, Nilai Karakter, Santri, OSPC.
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ABSTRACT

Anshori, Al Syihabuddin. 2019. Kyai's Strategy in Growing Santri Character Values
Through Condong Islamic Boarding School Organization (OSPC) at
Riyadlul ‘Ulum Wadda wah Islamic Boarding School Tasikmalaya City. Thesis.
The department of Islamic Education, The faculty of Tarbiyah and Teacher
Science. Maulana Malik Ibrahim State Islamic University. Malang. Thesis
Advisor: Nurul Yaqgien, M.Pd

True education aims to make students able to actively develop their
potential to have spiritual spiritual strength, self-control, personality, intelligence,
noble character, and skills needed by themselves, society, nation and country. But
these noble goals contradict the real situation in the field. A very appropriate step
in improving the quality of education in Indonesia, is to hold character education
which is no exception in Islamic boarding schools.

The research was conducted with the aim of: (1) Knowing the kyai's
strategy in fostering the values of the character of the santri at the Riyadlul ‘Ulum
Wadda’wah Islamic Boarding School in Tasikmalaya City. (2) Knowing the
implementation of the clerics' strategy in fostering the values of santri characters
through the Condong Islamic Boarding School Organization (OSPC). (3)
Knowing the results of the Kyai's strategy in fostering the values of santri
characters through the Condong Islamic Boarding School Organization (OSPC).

The research approach used by researchers is a qualitative descriptive
type. Data collection techniques are carried out by carrying out observations,
interviews, and documentation. When the data collected the authors used
qualitative descriptive analysis, namely the Miles and Huberman models. And to
check the validity of the data, using perseverance observation and triangulation
techniques.

The results showed that: (1) The strategy carried out by the clerics to foster
the values of the character of the santri at the Riyadlul ‘Ulum Wadda’wah Islamic
Boarding School in Tasikmalaya namely: exemplary, planting discipline,
habituation and integration with extracurricular (OSPC management). (2) The
process of implementing the values of santri characters through the Condong
Islamic Boarding School Organization (OSPC) at the Riyadlul ‘Ulum Wadda’wah
Islamic Boarding School in Tasikmalaya City, is carried out through
understanding, exemplary discipline and conditioning conducive to fostering
santri character. (3) Results of Growth of Santri Characters Through Condong
Islamic Boarding School Organization (OSPC) are said to be successful, so that
graduates are able to have thoughts and actions that are in accordance with the
indicators of the success of character education formulated by the Ministry of
National Education.

Keywords : Strategy, Kyai, Character Values, Santri, OSPC.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dapat dikatakan sebagai salah satu aktivitas dalam rangka
mengembangkan kemampuan yang dimiliki oleh setiap orang serta menanamkan
nilai-nilai keluhuran sesuai dengan norma dan budaya yang dianut, sehingga mampu
mencapai kedewasaan jasmani dan rohani. Menurut Undang-Undang RI Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa “pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.?

Tidak dapat dipungkiri, tujuan mulia tersebut bertolak belakang dengan
keadaan nyata di lapangan. Sangat sering muncul berita di berbagai media masa yang
memberitahu kita tentang sebagian para pelajar khususnya tingkat SMP/MTs
maupun SMA/MA yang melakukan tawuran antar teman. Mereka biasanya akan
mencorat-coret baju seragam masing-masing sesaat selepas pengumuman Ujian
Nasional (UN),? bahkan bisa berlanjut pada perbuatan buruk seperti mabuk-mabukan

dan free sex.?

2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Jakarta: Depdiknas, 2003), him. 1.

3 Asmaun Sahlan, Pendidikan Karakter dalam Persfektif Islam, Kajian Penerapan Pendidikan
Karakter di Lembaga Pendidikan Islam. Jurnal EI-HIKMAH, UIN Malang. Vol. IX No. 2 Thn. Januari
2012. him. 139.

4 Gabriel Abdi Susanto, Remaja Mulai Mabuk Tak Jauh dari Seks Berisiko
(https://mwww.liputan6.com/remaja-mulai-mabuk-tak-jauh-dari-seks-berisiko#) diakses 20 September 2018
jam 20.00 wib.


Gabriel%20Abdi%20Susanto
https://www.liputan6.com/remaja-mulai-mabuk-tak-jauh-dari-seks-berisiko

Salah satu akar masalah dalam dunia pendidikan di Indonesia menurut Agus
Zainul Fitri disebabkan karena adanya ketimpangan dalam orientasi pendidikan yang
berlangsung. Dalam tinjauannya, pendidikan yang seharusnya dapat membelajarkan
setiap siswa dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotoriknya, malah dalam
kenyataannya hanya selalu menyinggung aspek kognitifnya saja.® Tidak heran jika
sekarang banyak sekali dari para peserta didik yang sangat pintar dalam keilmuan
berbasis akal, namun sangat kurang dalam keilmuan berbasis nilai/ karakter, seperti
sopan santun, rasa menghargai satu sama lain, tanggung jawab dan nilai-nilai positif
lain yang tertabur di masyarakat. Maka daripada itu, Muhammad Nuh memberikan
penegasan bahwa sistem pendidikan nasional harus memberikan arahan yang jelas
demi terwujudnya tujuan pendidikan (UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003) yang salah
satunya melalui penerapan kurikulum berbasis kompetensi yang mencakup tiga
kompetensi, yakni kognitif, afektif dan psikomotorik sehingga yang dihasilkan
adalah manusia seutuhnya.®

Di tengah-tengah kegelisahan masyarakat terhadap keberlangsungan proses
pendidikan di Indonesia, munculah gagasan agar setiap lembaga pendidikan
mengikuti program pendidikan karakter. Itu terjadi pada saat peringatan Hari
Pendidikan Nasional tahun 2010 dibawah intruksi presiden Susilo Bambang
Yudhoyono. Ternyata memang benar, program tersebut menjadi angin segar
sekaligus isu sentral di setiap lembaga pendidikan tak terkecuali lembaga pendidikan

boarding school seperti pesantren.” Langkah tersebut sangat tepat dalam

5> Agus Zainul Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika di Sekolah (Yogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), him. 10.

6 Muhammad Nuh, Menyemai Kreator Peradaban: Renungan tentang Pendidikan, Agama dan
Budaya (Jakarta: Penebit Zaman, 2013), him. 31.

" Fatchul Mu’in, Pendidikan Karakter, Konstruksi Teoritis dan Praktik, Urgensi Pendidikan
Progesif dan Revitalisasi Peran Guru dan orang tua (Yogjakarta: Arruzz Media, 2011), him. 232.



memperbaiki kualitas pendidikan di Indonesia, mengingat betapa pentingnya
karakter dalam membangun Sumber Daya Manusia (SDM) yang ideal, serta dalam
rangka usaha nasional agar tidak terjadi ketimpangan dalam pendidikan sebagaimana
yang telah dijelaskan diatas.

Demi kepentingan pendidikan karakter di Indonesia, setiap pihak harus
memiliki kepedulian yang serius terhadap keberlangsungan pendidikan karakter.
Entah itu dari pihak pemerintah, masyarakat, keluarga, terlebih pihak lembaga yang
memberlangsungkan pendidikan tak terkecuali pondok pesantren,® walaupun dalam
kenyataannya pesantren telah lama mengembangkan pendidikan karakter.®

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam yang diakui
keberadaannya oleh masyarakat Indonesia, dianggap memiliki pengaruh besar
terhadap pembangunan sosial umat Islam, ini dikarenakan pesantren memiliki nilai,
etos dan budaya yang disandang untuk selalu melakukan kebajikan sesuai dengan
kebutuhan dan aspirasi masyarakat,'® sehingga tidak heran jika lulusan pesantren
memiliki makna ditengah-tengah masyarakat. Salah satu bukti bahwasanya lulusan
pesantren mampu melahirkan orang-orang hebat yang mereka tak hanya menguasai
ilmu dunia tetapi juga berbudi pekerti unggul, salah satunya Presiden RI ke-empat
(KH. Abdurahmmad Wahid).}* Kenyataan tersebut secara tidak langsung mampu

menepis kalangan yang meragukan pendidikan pondok pesantren.

8 Furgon Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa (Surakarta: Yuma
Pustaka, 2010), him. 3.

® Afig Zahara, Santri, Cita-cita dan Pendidikan Karakter (http://www.nu.or.id/santri-cita-cita-
dan-pendidikan-karakter/) diakses 20 September 2018 jam 20.30 wib.

10 Imam Suprayogo, Pendidikan Berparadigma Al-Qur’an (Malang: UIN Press, 2004), him. 223.

1 Esthi  Maharani, Ponpes  Terbukti  Lahirkan  Banyak Orang  Sukses
(https://www.republika.co.id/ponpes-terbukti-lahirkan-banyak-orang-sukses/) diakses 20 September 2018
jam 21.00 wib.


http://www.nu.or.id/santri-cita-cita-dan-pendidikan-karakter/
http://www.nu.or.id/santri-cita-cita-dan-pendidikan-karakter/
https://www.republika.co.id/ponpes-terbukti-lahirkan-banyak-orang-sukses

Pondok Pesantren Riyadlul Ulum Wadda’wah yang berlokasi di Kampung
Condong RT/ 01 RW/04 Kelurahan Setianegara Kecamatan Cibeureum Kota
Tasikmalaya Provinsi Jawa Barat, didirikan oleh kyai dalam rangka “membangun
insan paripurna yang berakhlakul karimah, berwawasan ilmiyah dan memiliki daya
saing dalam menghadapi era globalisasi yang dilandasi oleh ilmu amaliyah, amal
ilmiyah”. Dengan, begitu dapat dikatakan Pesantren Riyadlul Ulum Wadda’wah
memiliki fokus terhadap pembentukan karakter. Fokus ini dilakukan oleh kyai salah
satunya dengan membentuk Organisasi Santri Pesantren Condong (OSPC) sebagai
program ektrakurikuler yang berada dibawah tanggungjawab Bagian Pengasuhan
Santri.'?

Tidak dapat di pungkiri, ketika kyai di pondok pesantren tersebut melakukan
strategi agar para santrinya memiliki karakter yang baik, memiliki banyak rintangan
dan hambatan. Itu adalah konsekuensi suatu perjuangan contohnya dalam kasus
ketika ada santri yang diberika hukuman ia melapor kepada orangtuanya dan
mempermasalkannya, sehingga menyebabkan kegaduhan di pondok pesantren.
Namun hal tersebut bisa ditepis oleh kyai menggunakan strategi yang sangat baik,
yaitu dengan cara pemberian pengertian (insight) sekaligus dengan menyodorkan
surat perjanjian penyerahan hak asuh dari wali santri kepada pihak pondok pesantren
yang di tanda tangani di awal masa orientasi.*®

Organisasi Santri Pesantren Condong (OSPC) yang dibentuk oleh kyai
sebagai salah satu usaha dalam penanaman dan pembentukan karakter tidaklah

bertentangan baik secara yuridis maupun pedagogis. Secara yuridis, OSPC yang

2 Diambil dari website resmi Pondok Pesantren Riyadlul ‘Ulum Wadda’wah
(http://www.pesantren-condong.net/) pada 20 September 2018 jam 21.10 wib.

13 Wawancara dengan Ustadz Arif Mulyono, Pengasuhan Santri Pondok Pesantren Riyadlul
‘Ulum Waddahwah, tanggal 13 Oktober 2018.


http://www.pesantren-condong.net/

termasuk sebagai kegiatan ekstrakurikuler merupakan pengembangan institusi
sekolah atau lembaga dalam rangka mengembangkan potensi peserta didik
sebagaimana yang dimaksud dalam tujuan pendidikan nasional. Hal ini mengacu
pada Permendikbud No. 62/2014 pasal 1 ayat 1 yang menyebutkan bahwa “kegiatan
ekstrakurikuler adalah kegiatan kurikuler yang dilakukan oleh peserta didik di luar
jam belajar kegiatan intrakurikuler dan kegiatan kokurikuler, di bawah bimbingan
dan pengawasan satuan pendidikan”.** Sedangkan secara pedagogis, sebagaimana
yang diungkapkan oleh Agus Zaenul Fitri bahwa ektrakurikuler dapat menjadi salah
satu sarana yang memiliki peran dalam implementasi nilai pendidikan karakter.t®
Adapun keterkaitan ektrakurikuler dengan OSPC adalah karena OSPC merupakan
salah satu ektrakurikuler yang wajib diikuti oleh santri pada tingkat tertentu di
lingkungan Pondok Pesantren Riyadlul Ulum Wadda’wah, sehingga dapat dikatakan
bahwa OSPC merupakan sarana yang mempunyai peran dalam implementasi nilai
pendidikan karakter.

Organisasi Santri Pesantren Condong (OSPC) yang ada di Pondok Pesantren
Riyadlul Ulum Wadda’wah Tasikmalaya yang dapat disebut dengan organisasi
ektrakurikuler, memiliki keunikan dengan organisasi ektrakurikuler yang ada di
madrasah-madrasah lainnya. Karena para pengurus dalam organisasi ini harus
mampu menjalankan roda kehidupan para santri selama 24 jam, padahal mereka
hanya sebatas santri yang sedang mengenyam satuan pendidikan tingkat menengah
atas atau kelas XI SMA/MA sederajat. Adapun kehidupan para santri di Pondok

Pesantren Riyadlul Ulum Wadda’wah Tasikmalaya adalah antara lain: ektrakurikuler

14 Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 62 Tahun 2014
tentang Kegiatan Ekstrakurikuler Pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah (Jakarta:
Kemendikbud, 2014), him. 2.

15 Agus Zainul Fitri, op. cit., him. 50.



olahraga seperti basket, bola volly, sepak bola, badminton, beladiri dan lain
sebagainya yang itu diatur oleh Bagian Olahraga. Ektrakurikuler pengembangan
publik speaking atau muhadharah serta program belajar malam, diatur oleh Bagian
Pendidikan dan Pengajaran. Kemudian ektrakurikuler bahasa asing (Arab dan
Inggris) seperti muhadatsah, munagasah, pemberian mufrodat dan uslub serta
perlombaan bahasa, diatur olen Bagian Bahasa. Ada juga ekstrakurikuler seperti
tahsin al-Quran, pelatihan jadi imam dan khatib serta lain sebagainya diatur oleh
Bagian Takmir Mesjid. Bahkan sampai pada urusan dapur seperti pembagian makan,
pengaturan jadwal menu hidangan kepada segenap santri, diatur oleh pengurus OSPC
tepatnya Bagian Dapur.®

Tidak hanya kewajiban primer yang dibebankan sesuai bagian yang telah
ditentukan, setiap dari pengurus OSPC juga sering terlibat dalam tugas kepanitiaan
sebuah acara, seperti seminar latihan dasar kepemimpinan, perlombaan dengan
Pondok Pesantren Riyadlul Ulum Wadda’wah sebagai tuan rumahnya, Panggung
Gembira (PG), Classic Show (CSS) dan lain sebagainya.'’

Hal unik lainnya adalah ketika para pengurus OSPC melakukan
kewajibannya sesuai bagian yang telah ditentukan serta dalam keikutsertaannya pada
suatu kegiatan kepanitiaan, mereka harus mampu untuk bekerja sama. Walaupun
pada kenyataannya mereka berasal dari berbagai daerah, baik wilayah Jawa Barat,
bahkan luar Jawa Barat yang tentunya memiliki suku, ras, bahasa dan kultur budaya

yang berbeda satu sama lain.®

16 Wawancara dengan Ustadz Arif Mulyono., op. cit.
7 Ibid.,
18 1bid.,



Sehingga tidak dapat dipungkiri staregi yang dilakukan oleh kyai dalam
menumbuhkan nilai-nilai karakter santri melalui Organisasi Pesantren Condong
(OSPC) di pesantren tersebut mendapatkan pengakuan yang baik dari salah satu
alunminya yang telah menjalani kepengurusan, Berikut adalah pengakuannya:

“Tentu saja hasil dari organisasi OSPC ini (kalau menurut umum disebut
OSIS) memiliki hasil yang positif dalam hal ini nilai-nilai karakter sebagai
mana yang tadi disebutkan. Bagi saya yang paling terasa adalah gotong
royong, karena dalam kepengurusan itu tidak berjalan sendiri tapi juga
dengan yang lain, ada anggota ada ketua makanya harus tercipta kondisi
gotong royong, bekerja bersama-sama tanpa ada ego masing-masing. Kalau
nilai disiplin itu saya juga rasakan, saya itu bagian Pendidikan dan
Pengajaran yang suka menyuruh santri untuk ngaji, sekolah dan lainnya,
maka ketika itu saya harus lebih seregep (disiplin) daripada santri karena
disitu posisinya sebagai pengurus. Karakter kerja keras juga saya rasakan,
karena sebelum masuk pesantren apalagi belum jadi pengurus OSPC tipikal
saya itu selalu malas-malasan, tetapi setelah jadi pengurus saya dituntut
untuk kerja keras. Begitu juga rasa tanggung jawab saya sangat rasakan,
seperti sekarang saya mengikuti organisasi kampus (Seni Religius) kemudian
diberikan tanggung jawab maka saya akan melaksanakan tanggung jawab
itu, rasanya malu kalau tidak seperti itu. Intinya organisasi santri OSPC itu
sangat memberikan saya nilai-nilai positif/ nilai-nilai karakter ".1°

Berdasarkan pengakuan alunmi tersebut yang telah merasakan adanya nilai-
nilai karakter yang didapat selepas menjabat sebagai pengurus OSPC Bagian
Pendidikan dan Pengajaran, seperti gotong royong, bekerja sama, disiplin, kerja keras
dan tanggungjawab, dapat dikatakan bahwa Pondok Pesantren Riyadlul Ulum
Wadda’wah Tasikmalaya yang didalamnya terdapat OSPC dan dikelola oleh kyai
beserta pembantunya, sudah terhitung berhasil dan sukses. Sehingga dengan hal
tersebut, peneliti memiliki semangat tinggi guna mengungkap lebih jauh mengenai
nilai-nilai karakter yang didapat oleh para santri dengan belajar berorganisasi melalui

OSPC di Pondok Pesantren Riyadlul Ulum Wadda’wah.

19 Wawancara dengan Dzulfikar Muhammad Dzustian, Alunmi Pondok Pesantren Riyadlul ‘Ulum
Waddahwah tahun 2015 dan pernah menjabar sebagai Bagian Pengajaran OSPC periode 2013-2014,
tanggal 21 September 2018.



B. Fokus Penelitian

1. Bagaimana strategi kyai dalam menumbuhkan nilai-nilai karakter santri di
Pondok Pesantren Riyadlul ‘Ulum Wadda’wah Kota Tasikmalaya?

2. Bagaimana pelaksanaan strategi kyai dalam menumbuhkan nilai-nilai karakter
santri melalui Organisasi Santri Pesantren Condong (OSPC) di Pondok Pesantren
Riyadlul ‘Ulum Wadda’wah Kota Tasikmalaya?

3. Bagimana hasil pelaksanaan strategi kyai dalam menumbuhkan nilai-nilai
karakter santri melalui Organisasi Santri Pesantren Condong (OSPC) di Pondok

Pesantren Riyadlul ‘Ulum Wadda’wah Kota Tasikmalaya?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui strategi kyai dalam menumbuhkan nilai-nilai karakter santri di
Pondok Pesantren Riyadlul ‘Ulum Wadda’wah Kota Tasikmalaya

2. Mengetahui pelaksanaan strategi kyai dalam menumbuhkan nilai-nilai karakter
santri melalui Organisasi Santri Pesantren Condong (OSPC) di Pondok Pesantren
Riyadlul ‘Ulum Wadda’wah Kota Tasikmalaya

3. Mengetahui hasil pelaksanaan strategi kyai dalam menumbuhkan nilai-nilai
karakter santri melalui Organisasi Santri Pesantren Condong (OSPC) di Pondok

Pesantren Riyadlul ‘Ulum Wadda’wah Kota Tasikmalaya.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritik, penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran dan

literatur tentang karakter-karakter yang didapat oleh santri melalui organisasi di

salah satu pondok pesantren sekaligus menjadi khazanah kepustakaan di dunia

pendidikan.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang,
penelitian ini dapat digunakan oleh sivitas akademika sebagai literatur bahan
pertimbangan dalam mengetahui akan bagaimana pembentukan karakter
melalui organisasi.

b. Bagi pihak Pondok Pesantren Riyadlul Ulum Wadda’wah Tasikmalaya, hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam mengelola
proses pendidikan dan pengajaran menuju ke arah yang lebih baik.

c. Bagi peneliti, penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan keilmuan dalam
pematangan berfikir mengenai khazanah kependidikan dan kepengajaran,
serta sebagai penempuh tugas akhir dari persyaratan sarjana (S-1).

d. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat menjadikan sebagai acuan
untuk menambah wawasan serta memberikan gambaran sederhana bagi siapa

saja yang akan melakukan penelitian.

E. Originalitas Penelitian
Untuk melihat tingkat keaslian dalam penelitian ini peneliti membandingkan
dengan peneliti sebelumnya. Berbagai penelitian dengan konteks yang sama, telah

dilakukan yang diantaranya adalah sebagai berikut ini:
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Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Rohani
Islam (Rohis) Dan Pembiasaan Keagamaan SMA Negeri Se-Kota Salatiga Tahun
Pelajaran 2015/2016, dalam penelitian tersebut menunjukan bahwa (1) implementasi
pendidikan karakter, kegiatan ekstrakurikuler rohani Islam (Rohis) dan kegiatan
pembiasaan keagamaan di seluruh SMA Negeri Salatiga sudah berjalan, hal itu dapat
dilihat dari berbagai aspek yaitu ragam kegiatan, partisipasi siswa, kesadaran moral
kolektif guru, kebijakan sekolah berbasis pendidikan karakter, pelibatan integratif
sekolah-masyarakat, dan nilai-nilai karakter yang berkembang. Namun pada aspek
kesadaran moral kolektif guru dan pelibatan integratif sekolah-masyarakat, tergolong
masih rendah. Hal ini menjadi garapan yang serius bagi para pemangku kebijakan
pendidikan. (2) Adapun nilai-nilai karakter yang dapat diungkap melalui kegiatan
ekstrakurikuler rohani Islam (Rohis) dan pembiasaan keagamaan antara lain: Budaya
religius, tebar salam, kerjasama, kreatif, mandiri, peduli sosial/lingkungan, toleran,
demokratis, komunikatif, tanggung jawab, disiplin, nasionalisme, gemar membaca
dan ukhuwah.?

Pembentukan Karakter Melalui Organisasi : Studi Kasus Pada Organisasi
Santri Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Tegalsari Surakarta, dalam penelitian
tersebut dikatakan bahwa: (1) aktivitas para mantan pengurus Organisasi Santri
Ta’mirul Islam (OSTI) selama mereka masih aktif berusaha memberikan kegiatan
yang dapat membentuk karakter para santri menjadi positif, (2) persepsi para
pengurus OSTI mengenai sikap aktif para santri dalam mengikuti kegiatan

keorganisasian memperhatikan kedua factor yaitu, factor internal dan factor

20 Ngaidin, “Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Rohani Islam
(Rohis) Dan Pembiasaan Keagamaan SMA Negeri Se-Kota Salatiga Tahun Pelajaran 2015/2016”, Tesis,
(Salatiga: Institut Agama Islam Negeri Salatiga, 2017).
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eksternal, kedua factor tersebut harus terpenuhi dengan baik, dan (3) pengaruh
keaktifan dalam Organisasi Santri selepas dari Pesantren bisa ditunjukkan denagn
sikap para santri yang memeliki tata krama, kesopanan dan kemampuan dalam
memimpin suatu acara atau kegiatan yang ada di masyarakat.?

Pembentukan Karakter Berbasis Pendidikan Pesantren: Studi di Pondok
Pesantren Tradisional dan Modern di Kabupaten Ponorogo yang dalam penelitian itu
dikatakan bahwasanya (1) Pendidikan karakter di Pesantren dilakukan secara integral
dengan proses pendidikan yang ada di pesantren. Pendidikan karakter tidak menjadi
satu materi ajar tersendiri. Memang ada mata ajar yang secara khsusus mengkaji
perilaku, yakni akhla lil banin, akhlag al-nawbawi, makhfudhat, tafsir, hadis, dan
seterusnya, tetapi pembelajaran itu bersifat umum untuk menambah wawasan santri,
membentuk pola pikir dan pola prilaku santri. (2) Karakter santri lebih banyak
dibentuk dari pembiasaan untuk hidup lillahi ta’ala, mengabdi, menghormati, jujur,
ikhlas sederhana, mandiri, dan bebas dalam komunitas pesantren. Pesantren
merancang pola pembiasaan itu selama 24 jam di dalam pesantren. (3) Karakter santri
pondok pesantren tradisional bersumber dari kitab-kitab kuning melalui
pembelajaran dan pembiasaan untuk mentaati segala bentuk aturan-aturan
pesantren.??

Pembinaan Karakter Mahasiswa Melalui Organisasi Kemahasiswaan Di
STKIP-PGRI Pontianak, dalam penelitian tersebut dikatakan bahwa pada umumnya

karakter mahasiswa di STKIP-PGRI Pontianak sebelum dibina masih kurang hal ini

21 Ahmad Syarifudin, “Pembentukan Karakter Melalui Organisasi : Studi Kasus Pada Organisasi
Santri Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Tegalsari Surakarta”, Skripsi, (Salatiga: Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri Salatiga, 2010).

22 Rodli Makmun, Pembentukan Karakter Berbasis Pendidikan Pesantren : Studi di Pondok
Pesantren Tradisional dan Modern di Kabupaten Ponorogo. Jurnal Pendidikan Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (STAIN) Ponorogo, 2014.
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dapat dilihat dari gaya mereka berpakaian, berbicara dengan dosen, membuang
sampah sembarangan, kurang disiplin masuk perkuliahan, namun setelah
dilakukannya kegiatan-kegiatan kemahsiswaan secara perlahan-lahan karakter
mahasiswa menjadi lebih baik. Ada beberapa kegiatan yang dilakukan oleh HIMA
PPKn maupun Pramuka dalam membina karakter mahasiswa terungkap bahwa
secara sederhana pembinaan sudah dilakukan dengan baik. Ada beberapa kegiatan
yang dilakukan oleh HIMA PPKn untuk menumbuhkan karakter mahasiswa seperti
LDKO, PILAR, SILA, PKWI, PPWNS. Sedangkan kegiatan yang dilakukan oleh
Pramuka untuk membina karakter mahasiswa yaitu: PRADIK, DIKSAR, PKSC dan
latihan dalam pertemuan. Ada beberapa karakter yang tumbuh dari pembinaan yang
dilakukan oleh organisasi kemahasiswaan baik HIMA PPKn maupun Pramuka,
seperti disiplin, rasa percaya, kerja sama, rasa hormat, kepedulian, tanggungjawab,
nasionalisme, bersahabat, kewarganegaraan dan sebagainya.?

Dari beberapa penelitian tersebut di atas, terdapat perbandingan antara
penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Berikut ini adalah

tabel perbedaan, persamaan dan originalitas penelitiannya:

Tabel 1.1
Perbedaan, Persamaan dan Orisinalitas Penelitian
Nama Peneliti,
Judul, Bentuk
No (Tesis/Skripsi/
Jurnal, dll) Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian
Instansi dan
Tahun
1 | Ngaidin, = Sama-sama = Tempat » Dalam penelitian ini
Implementasi berjenis penelitian di | disebutkan bahwa: (1)
Pendidikan penelitian sekolah implementasi
Karakter kualitatif pendidikan karakter,

23 Hemafitria, dkk. Pembinaan Karakter Mahasiswa Melalui Organisasi Kemahasiswaan di
STKIP-PGRI Pontianak. Jurnal Pendidikan STKIP-PGRI Pontianak, 2014.
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Melalui
Kegiatan
Ekstrakurikuler
Rohani Islam
(Rohis) Dan
Pembiasaan
Keagamaan
SMA Negeri Se-
Kota  Salatiga
Tahun Pelajaran
2015/2016
(Tesis) Institut
Agama  Islam
Negeri Salatiga,
2017.

= Sama-sama
membahas
mengenai
pembentukan
pendidikan
karakter
melalui
kegiatan/
organisasi.

formal
(SMA)

= Strategi
pembentukan
karakter
dalam
penelitian ini
tidak  pada
organisasi
santri  tapi
Rohis  yang
hanya
memiliki
waktu
terbatas

= Tujuan
penelitian ini
dilakukan
untuk
menempuh
Magister
(S-2).

kegiatan
ekstrakurikuler rohani
Islam (Rohis) dan

kegiatan pembiasaan
keagamaan di seluruh
SMA Negeri Salatiga
sudah berjalan, hal itu

dapat dilihat  dari
berbagal aspek yaitu
ragam kegiatan,
partisipasi siswa,
kesadaran moral
kolektif guru,
kebijakan sekolah
berbasis  pendidikan
karakter, pelibatan
integratif sekolah-
masyarakat, dan nilai-
nilai karakter yang

berkembang. Namun
pada aspek kesadaran

moral kolektif guru
dan pelibatan
integratif sekolah-

masyarakat, tergolong
masih rendah. Hal ini
menjadi garapan yang
serius  bagi  para
pemangku kebijakan
pendidikan. (2
Adapun nilai-nilai
karakter yang dapat

diungkap melalui
kegiatan
ekstrakurikuler rohani
Islam  (Rohis) dan
pembiasaan
keagamaan antara
lain: Budaya religius,
tebar salam,
kerjasama, kreatif,
mandiri, peduli
sosial/lingkungan,
toleran, demokratis,
komunikatif,
tanggung jawab,

disiplin, nasionalisme,
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gemar membaca dan
ukhuwah.

Ahmad
Syarifudin,
Pembentukan
Karakter
Melalui
Organisasi
Studi Kasus
Pada Organisasi
Santri  Pondok
Pesantren
Ta’mirul
Tegalsari
Surakarta
(skripsi) Sekolah
Tinggi Agama
Islam Negeri
(Stain) Salatiga,
2010.

Islam

= Sama-sama
berjenis
penelitian
kualitatif

= Sama-sama
membahas
mengenai
pembentukan
pendidikan
karakter
melalui
kegiatan/
organisasi

= Sama-sama
meneliti
pendidikan
karakter
pondok
pesantren

= Sama-sama
memiliki
tujuan
penelitian
untuk
menempuh
sarjana (S-1).

di

= Spesifik
tempat
penelitian ini
dilakukan di
Surakarta
tetaptnya
Pondok
Pesantren
Ta’mirul
Islam
Tegalsari
= Juga
organisasi
yang dibahas
memiliki
perbedaan
(OSTI),
sedangkan
dalam
penelitian
penulis
adalah
(OSPC)
= Metodologi
penelitian
dikatakan
terhitung
tidak
muktahir.

= Dalam penelitian ini
disebutkan bahwa: (1)
aktivitas para mantan
pengurus Organisasi
Santri Ta’mirul Islam
(OSTI) selama
mereka masih aktif
berusaha memberikan
kegiatan yang dapat
membentuk karakter
para santri menjadi
positif, (2) persepsi
para pengurus OSTI
mengenai sikap aktif
para santri  dalam
mengikuti  kegiatan
keorganisasian
memperhatikan kedua
factor yaitu, factor
internal dan factor
eksternal, kedua factor
tersebut harus
terpenuhi dengan
baik, dan (3) pengaruh
keaktifan dalam
Organisasi Santri
selepas dari Pesantren
bisa ditunjukkan
denagn sikap para
santri yang memeliki
tata krama, kesopanan
dan kemampuan
dalam memimpin
suatu  acara  atau
kegiatan yang ada di
masyarakat.

Rodli Makmun,
Pembentukan
Karakter
Berbasis
Pendidikan
Pesantren:

Studi di Pondok
Pesantren
Tradisional
Modern

dan
di

= Sama-sama
berjenis
penelitian
kualitatif

= Sama-sama
membahas
mengenai
pembentukan
pendidikan
karakter

= Pembahasan
tentang
pembentukan
karakter
tidak
mengunakan
strategi
kegiatan/
organisasi,

= Dalam penelitian ini
disebutkan bahwa: (1)
Pendidikan karakter di
Pesantren  dilakukan
secara integral dengan
proses pendidikan
yang ada di pesantren.
Pendidikan karakter
tidak menjadi satu
materi ajar tersendiri.
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Kabupaten = Sama-sama tapi lebih | Memang ada mata ajar
Ponorogo meneliti umum yang secara Kkhsusus
(Jurnal) STAIN | pendidikan » Tujuan mengkaji  perilaku,
Ponorogo, 2014. | karakter  di | penelitian ini | yakni akhla lil banin,
pondok dilakukan akhlaqg  al-nawbawi,
pesantren. untuk makhfudhat, tafsir,
pembuatan hadis, dan seterusnya,
jurnal ilmiah. | tetapi  pembelajaran
itu  bersifat  umum
untuk menambah
wawasan santri,
membentuk pola pikir
dan  pola  prilaku
santri. (2) Karakter
santri lebih  banyak
dibentuk dari
pembiasaan untuk
hidup lillahi ta’ala,
mengabdi,
menghormati,  jujur,
ikhlas sederhana,
mandiri, dan bebas
dalam komunitas
pesantren. Pesantren
merancang pola
pembiasaan itu selama
24 jam di dalam
pesantren. 3)
Karakter santri
pondok pesantren
tradisional bersumber
dari kitab-kitab
kuning melalui
pembelajaran dan
pembiasaan untuk
mentaati segala
bentuk aturan-aturan
pesantren.
Hemafitria, dkk. |[= Sama-sama = Objek = Dalam penelitian ini
Pembinaan berjenis penelitian disebutkan  bahwa:
Karakter penelitian kepada Pada umumnya
Mahasiswa kualitatif mahasiswa karakter mahasiswa di
Melalui = Sama-sama = Tempat STKIP-PGRI
Organisasi membahas penelitian di | Pontianak  sebelum
Kemahasiswaan | mengenai Perguruan dibina masih kurang
di STKIP-PGRI | pembentukan | Tinggi hal ini dapat dilihat
Pontianak pendidikan (kampus) dari gaya mereka
(urnal) STKIP- | Kkarakter. berpakaian, berbicara
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PGRI Pontianak,
2014.

= Strategi
pembentukan
karakter
dalam
penelitian ini
tidak melalui
organisasi
santri  tapi
melalui
organisasi
mahasiswa
= Tujuan
penelitian ini
dilakukan
untuk
pembuatan
jurnal ilmiah.

dengan dosen,
membuang  sampah
sembarangan, kurang
disiplin masuk
perkuliahan, namun
setelah dilakukannya
kegiatan-kegiatan
kemahsiswaan secara
perlahan-lahan
karakter — mahasiswa
menjadi lebih baik.

Ada beberapa
kegiatan yang
dilakukan oleh HIMA
PPKn maupun
Pramuka dalam

membina karakter
mahasiswa terungkap

bahwa secara
sederhana pembinaan
sudah dilakukan

dengan baik. Ada
beberapa kegiatan
yang dilakukan oleh
HIMA PPKn untuk

menumbuhkan
karakter  mahasiswa
seperti LDKO,

PILAR, SILA, PKWI,
PPWNS. Sedangkan

kegiatan yang
dilakukan oleh
Pramuka untuk
membina karakter
mahasiswa yaitu:

PRADIK, DIKSAR,
PKSC dan latihan
dalam pertemuan. Ada
beberapa karakter
yang tumbuh dari

pembinaan yang
dilakukan oleh
organisasi

kemahasiswaan baik
HIMA PPKn maupun
Pramuka, seperti
disiplin, rasa percaya,
kerja ~sama, rasa
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hormat, kepedulian,
tanggung jawab,
nasionalisme,
bersahabat,
kewarganegaraan dan
sebagainya.

Berdasarkan tabel di atas, peneliti tidak menemukan kesamaan yang begitu
signifikan baik dari segi judul penelitian, fokus penelitian, pendekatan dan
metodologi penelitian sebagaimana yang akan dipaparkan pada bab-bab selanjutnya.
Dengan begitu, penelitian dengan judul “Strategi Kyai dalam Menumbuhkan Nilai-
Nilai Karakter Santru Melalui Organisasi Santri Pesantren Condong (OSPC) Di
Pondok Pesantren Riyadlul Ulum Wadda’wah Kota Tasikmalaya™ dapat dikatakan
original.

Adapun kelebihan yang akan dihasilkan dari penelitian ini adalah
kemuktakhiran informasi. Artinya, penelitian-penelitian terdahulu sebagaimana yang
telah tertulis, berlangsung antara tahun 2010 sampai tahun 2017. Sehingga memiliki
kemungkinan yang salah satunya adalah ketidakrelevanan dengan konteks dan
keadaan sekarang ini, karena hakikat dari pendidikan itu akan selalu berubah sesuai
keadaan zaman.

Dengan itu dapat dikatakan bahwa penelitian yang sekarang dilakukan oleh
peneliti, lebih terbaru dari penelitian yang pernah ada. Sehingga akan memberikan
informasi baru, bahkan mampu dijadikan pegangan bagi setiap peneliti yang akan
meneliti dalam kasus yang sama, yakni mengenai pendidikan karakter santri melalui

organisasi santri.
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F. Definisi Istilah

1. Kyai

Definisi kyai dalam penelitian ini mengacu pada pendapatnya Nurhayati
Djamas, menurutnya kyai adalah sebutan tokoh yang memimpin pondok
pesantren, dan menjadi cerminan dari nilai hidup di lingkungan pesantren.?*
Peneliti menegasakan bahwa pengertian kyai yang dijadikan acuan penelitian
adalah sebagaimana yang dimaksud dengan pendapatnya Nurhayati Djamas.
2. Santri

Istilah santri dalam penelitian ini mengacu pada pendapat Nurhayati
Djamas dalam bukunya, yakni adalah sebutan bagi seseorang yang berguru pada
kyai di suatu pesantren, ada yang tinggal menetap (mukim) ada yang tidak
menetap (kalong).?® Peneliti menegasakan bahwa pengertian santri yang dijadikan
acuan penelitian adalah sebagaimana yang dimaksud dengan pendapatnya
Nurhayati Djamas.
3. Pendidikan Karakter

Definisi pendidikan karakter dalam penelitian ini mengacu pada
pendapatnya Fakry Gaffar, menurutnya pendidikan karakter adalah sebuah proses
transformasi nilai-nilai kehidupan yang positif, yang kemudian ditumbuhkan dan
dikembangkan kedalam kepribadian seseorang agar menjadi kesatuan dalam

berbuat.?® Peneliti menegasakan bahwa pengertian pendidikan karakter yang

24 Nurhayati Djamas, Dinamika Pendidikan Islam di Indonesia Pasca Kemerdekaan (Jakarta: PT
RajaGrafinda Persada, 2009), hlm. 55.

25 Nurhayati Djamas, op. cit., him. 24.

26 Fakry Gaffar, “Pendidikan Karakter Berbasis Islam” dalam Dharma Kusuma, dkk. Pendidikan
Karakter: Kajian Teori dan Praktik di Sekolah (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2013), him. 5.



19

dijadikan acuan penelitian adalah sebagaimana yang dimaksud dengan
pendapatnya Fakry Gaffar.
4. Organisasi

Adapun istilah organisasi dalam penelitian ini memiliki definisi
sebagaimana pendapatnya Keitner dan Kinicki, menurutnya organisasi dapat
diartikan sebagai suatu sistem yang dikoordinasikan secara sadar dari aktifitas dua
orang atau lebih.?’ Peneliti menegasakan bahwa pengertian organisasi yang
dijadikan acuan penelitian adalah sebagaimana yang dimaksud dengan

pendapatnya Keitner dan Kinicki.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan yang merupakan susunan dalam penulisan skripsi,
terdiri dari enam bab yang didalamnya terdapat beberapa sub-bab. Pada bab I, yaitu
penguraian tentang isi keseluruhan tulisan serta merupakan batasan permasalahan
yang dipaparkan oleh penulis dalam setiap pembahasannya. Dalam bab ini berisi (a)
latar belakang, (b) fokus penelitian, (c) tujuan penelitian, (d) manfaat penelitian, ()
originalitas penelitian, (f) definisi istilah dan (g) sistematika pembahasan.

Pada bab II, peneliti akan menguraikan teori dari beberapa literatur yang
digunakan sebagai acuan peneliti dalam menganalisa data dari hasil penelitian, yang
terdiri dari (a) kajian tentang kiai, santri dan pondok pesantren, (b) kajian tentang
pendidikan karakter, serta (c) kajian tentang organisasi. Termasuk didalamnya
terdapat kerangka berfikir yang merupakan kerangka pembahasan secara

keseluruhan.

27 Candra Wijaya, Perilaku Organisasi (Medan: LPPPI, 2017), him. 2-3.
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Pada bab Ill, peneliti akan menguraikan tentang metode penelitian yang
digunakan, diantaranya meliputi: (a) pendekatan dan jenis penelitian, (b) kehadiran
penelitian, (c) lokasi penelitian, (d) data dan sumber data, (e) teknik pengumpulan
data, (f) analisis data dan (g) prosedur penelitian.

Sedangkan pada bab 1V, peneliti akan memaparkan hasil penelitian yang
telah didapat di lapangan baik hasil dari observasi, wawancara maupun dokumentasi.
Setelah itu pada bab V, peneliti akan melakukan pembahasan penelitian dengan
menguraikan keterkaitan antara pola dan dimensi posisi temuan atau teori yang
ditemukan terhadap teori-teori sebelumnya, seta diinterpretasi dan penjelasan dari
temuan teori yang ditangkap dari lapangan.

Kemudian pada bab VI, yaitu penutup yang meliputi (a) kesimpulan dan (b)
saran. Serta bagian akhir sebagai tambahan, peneliti akan mencantumkan beberapa
hal yaitu: (a) daftar rujukan, (b) lampiran-lampiran, (c) surat pernyataan keaslian dan

(d) daftar riwayat hidup.
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BAB |1
KAJIAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Kajian tentang Kyai, Santri dan Pondok Pesantren
a. Kyai
1) Pengertian Kyai
Menurut Zamakhsyari Dhofier, asal-usul kata kyai dalam
penggunaan bahasa Jawa biasa digunakan untuk tiga jenis gelar
kehormatan. Pertama, gelar kehormatan bagi barang-barang yang
dianggap kramat, seperti Kyai Selamet, Kyai Tombak Pleret dan Kyai
Garuda Kencana (sebutan kereta emas yang ada di Kraton Yogyakarta).
Kedua, gelar kehormatan bagi para orang tua biasa. Ketiga, gelar
kehormatan bagi seorang yang mempunyai keahlian dalam bidang ilmu
agama Islam yang memiliki atau yang menjadi pimpinan pesantren dan
mengajar Kitab-kitab Islam klasik kepada para santri.?®
Adapun pengertian kyai secara lengkap diutarakan oleh para
pemikir, yang diantaranya adalah sebagai berikut:
a) Menurut Nurhayati Djamas kyai adalah sebutan tokoh yang
memimpin pondok pesantren, dan menjadi cerminan dari nilai

hidup di lingkungan pesantren.?®

28 Zamakhsyari Dhofier, “Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai” dalam Abdul
Majid, Pendidikan Berbasis Ketuhanan: Membangun Manusia Berkarakter (Bogor: Ghalia Indonesia,
2016), cet. 1, him. 102.

29 Nurhayati Djamas, Dinamika Pendidikan Islam di Indonesia Pasca Kemerdekaan (Jakarta: PT
RajaGrafinda Persada, 2009), him. 55.
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b) Menurut Babun Suharto kyai dapat diartikan sebagai central
figure setiap pondok pesantren. Alasanya, karena
pengorbanan dan perjuangan kiai tidak terbatas pada ilmu,
tenaga dan waktu saja, melainkan juga tanah (pewakaf) dan
materi lainnya demi kemajuan syiar Islam (pesantren).
c) Menurut Endang Turmudi dalam bukunya dikatakan bahwa
tidak semua kyai memiliki pesantren, tetapi kyai adalah semua
ulama (seorang muslim yang berpengetahuan) dari tingkat
teratas hingga tingkat terbawah.3
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan
bahwa kyai adalah gelar yang diberikan oleh masyarakat atas
keilmuannya yang tinggi dan sikapnya yang mulia, yang kemudian di
dedikasikan dalam suatu pondok pesantren maupun non-pesantren
(masyarakat), dalam rangka mensyiarkan agama Islam dan berharap
mendapatkan keridhoan Allah SWT.
2) Karakteristik Kyali

Menurut Munawar Fuad Noeh karakteristik atau ciri-ciri dari kyai
diantaranya adalah: a) tekun beribadah baik yang wajib dan yang sunnah,
b) berlaku zuhud dengan berlepas diri dari kepentingan materi duniawi,

¢) memiliki ilmu akhirat/ ilmu agama dalam kadar yang tinggi, d)

30 Babun Suharto, Dari Pesantren Untuk Umat (Surabaya: IMTIYAZ, 2011), him. 84.
81 Endang Turmudi, Perselingkuhan Kiayi dan Kekuasaan (Yogyakarta: LkiS Yogyakarta, 2004),
him. 29.
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mengerti kemaslahatan masyarakat umum, e) dan mengabdikan seluruh
ilmunya hanya untuk ibadah karena Allah SWT.*?

Ahmad Mustofa Bisri atau yang akrab dipanggil Gus Mus dalam
acara launching Institute of Nusantara Studies (INNUS) di Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel (UINSA) Surabaya pada hari Rabu tanggal
18 November 2015, beliau memaparkan ciri-ciri kyai yang diantaranya:
a) kyai pasti memiliki ilmu yang dapat dipertanggungjawabkan mulai dari
dunia maupun akhirat, b) seorang kyai akan mempertanyakan kepada
muridnya ketika murid tersebut meminta ijazah, c) seorang kyai akan
sangat mencintai dan menyayangi umatnya, terutama yang lemah, d)
seorang kyai mempunyai ruh dakwah yang sangat besar dan itu diperoleh
dari guru-guru dan para pendahulunya sampai pada Rasulullah SAW, d)
serta apa yang dilakukan dan dipikirkan oleh kyai pasti berdasarkan rasa
ikhlas.®

3) Tugas Kyai

Tugas kyai sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Hamdan
Rasyid adalah salah satunya: a) membimbing umat menggunakan
pendekatan dakwah Islamiyyah, bisa melalui pengajaran, pendidikan dan
pembimbingan dengan tujuan setiap orang bisa beriman kepada Allah
SWT sekaligus mampu dalam melaksankan ajaran-Nya, b) melakukan
amar ma ruf nahi munkar kepada semua orang diberbagai tingkatan, baik

itu umat (rakyat) maupun umara (pejabat/penguasa), ¢) menjadi suri

%2 Munawar Fuad Noeh dan Mastuki HS, Menghidupkan Ruh Pemikiran KH. Ahmad Siddiq
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2002), him. 102.

33 Sarlan, Gus Mus: Ciri-Ciri Kyai (https://www.ldiisurabaya.org/gus-mus-ciri-ciri-Kiai/) diakses
22 September 2018 jam 19.00 wib.


https://www.ldiisurabaya.org/gus-mus-ciri-ciri-kiai/

24

tauladan yang baik kepada masyarakat. Ini karena merupakan salah satu
alat yang sangat handal dalam membimbing manusia agar bisa berprilaku
sesuai isi dakwabh, bisa dilihat kesuksesannya pada Rasulullah SAW, d)
memberikan penjelasan kepada masyarakat terhadap berbagai macam
ajaran Islam yang bersumber dari al-Qur’an dan as-Sunnah, dalam rangka
memberikan pemahaman pada mereka bahwa al-Qur’an dan as-Sunnah
adalah pedoman dan rujukan dalam menjalani kehidupan, €) memberikan
solusi bagi persoalan-persoalan yang terjadi ditengah-tengah umat. Tentu
ketika ia melakukan solusi, harus bersumber dari al-Qur’an dan as-
Sunnah dengan menggunakan pendekatan mashlahatil ummah, f)
membentuk orientasi kehidupan umat yang bermoral dan berbudi luhur.
Dengan menginternalisasikan nilai-nilai moral/ keluhuran ke dalam jiwa
mereka, yang pada akhirnya mereka memiliki pikiran, sikap dan
perbuatan yang agung sesuai dengan tuntunan agama Islam, dan Q)
menjadi rahmatan il ‘alamiin, sehingga umat akan merasa terayomi di

bawah bimbingannya.®*

b. Santri

1) Pengertian Santri

Banyak dari para pemikir yang mencoba memberikan definisi

tentang santri, berikut ini adalah urainnya:

him. 22.

34 Hamdan Rasyid, Bimbingan Ulama Kepada Umara dan Umat (Jakarta: Pustaka Beta, 2007),
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a) Menurut Nurhayati Djamas santri adalah adalah sebutan bagi
seseorang yang berguru pada kyai di suatu pesantren, ada yang
tinggal menetap (mukim) ada yang tidak menetap (kalong).*

b) Menurut Muhammad Dimyathi Amin kata santri jika ditulis

dalam bahasa arab terdiri dari empat huruf yang setiap
hurufnya memiliki makna dan arti yang sangat dalam. (1) Sin,
yang memiliki makna 3,5l s yang berarti menutup aurat
atau menjada kehormatab. (2) Nun yang memiliki makna b
¢Wl=ll yang berarti penerus para ulama. (3) Ta, yang memiliki
makna =l &5 yang berarti orang yang meninggalkan
maksiat. (4) Ra, yang memiliki makna <Y _, yang berarti
pemimpin umat.*

Beradasarkan pengetian di atas dapat disimpulkan bahwa santri
adalah orang yang sedang mencari ilmu agama Islam kepada seorang kiai
di suatu pondok pesantren, sehingga ia mampu memiliki ilmu dan sikap
yang berpedoman pada ajaran agama.

Karakteristik Santri

Secara umum karakteristik santri dapat dilihat dari pengetian
santri itu sendiri, yakni menurut Hasan Nawaie yaitu orang yang selalu
berpedang teguh pada al-Quran dan mengikuti sunah Rasul dibawah

bimbingan seorang kyai.*’

% Nurhayati Djamas, op. cit., him. 24.
36 Umar Farug, Ayo Mondok Biar Keren (Lamongan: Media Grafika, 2016), cet. 3, him. 87.

37 1bid.,
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Berikut ini adalah pandangan para tokoh mengenai tentang

karakteristik atau ciri-ciri santri, diantaranya:

a) Menurut Irfan Sholeh ciri-ciri santri yang merupakan kunci
kebahagiaannya kelak adalah (1) Palsd yang berarti selalu
memiliki bekal hidup yang halal, (2) ¢Wldl s 43.diss (saling
berkomunikasi dengan ulama), yang berarti selalu
berkomunikasi dengan ulama, dan (3) iclall 43%ia yang
berarti ia akan selalu mengusahakan shalat berjamaah).®

b) Menurut Fuad Habib Dimyathi bahwa ciri khas seorang santri
selalu mengedepankan sikap ahlakul karimah, diantaranya
ketika berbicara dengan siapapun selalu berkata dengan sopan
dan lemah lembut.®

3) Macam-Macam Santri
Mengenai macam-macam santri, tentu tidak dapat disimpulkan
menjadi satu macam tunggal. Ada beberapa macam dalam istilah santri
yang diantaranya:

a) Dari segi metode dan materi pendidikan.

Santri dilihat dari segi metode dan materi pendidikan
terbagi menjadi dua, yakni (1) santri modern yang belajar di
pondok pesantren dengan materi pembelajarannya adalah

bahasa asing serta keilmuan umum dan (2) santri tradisional

% Rara Zarary, KH. Irfan Sholeh Sampaikan 3 Ciri Hidup Bahagia pada Santri
(https://tebuireng.online/kh-irfan-sholeh-sampaikan-3-ciri-hidup-bahagia-pada-santri/) diakses 22
September 2018 jam 20.00 wib.

% Faiz, Berahlak yang Baik Merupakan Ciri Khas Seorang  Santri
(http://pondoktremas.com/28/05/2016/berahlak-yang-baik-merupakan-ciri-khas-seorang-santri/)  diakses
23 September 2018 jam 20.00 wib.


https://tebuireng.online/kh-irfan-sholeh-sampaikan-3-ciri-hidup-bahagia-pada-santri/
http://pondoktremas.com/28/05/2016/berahlak-yang-baik-merupakan-ciri-khas-seorang-santri/
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yang belajar di pondok pesantren dengan bentuk atau model
pengajaran sorogan atau bandongan.
b) Dari segi tempat belajar.

Jika dilihat dari sisi tempat, santri terbagi menjadi dua,
yakni (1) santri kalong, yaitu orang yang berada di sekitar
pesantren yang ingin menumpang belajaar di pondok pada
waktu-waktu tertentu tanpa tinggal diasrama pesantren, dan
(2) santri mukim, yaitu orang yang menuntut ilmu di pesantren
dan tinggal di asrama pesantren (kobong).*°

Mengenai santri mukim, dalam konteks abad ini
keberadaannya dapat dikelompokan menjadi tiga yaitu: (1)
santri murni, adalah santri yang hanya mondok dan mengaji di
pondok pesantren dan tidak mengikuti pendidikan formal serta
tidak memiliki tugas baik dari kyai atau pondok. (2) Santri
pelajar/mahasiswa, yang menetap dan mengaji di pondok
pesantren akan tetapi juga memiliki kegiatan (belajar) di luar
pondok pesantren. Dan (3) santri pengabdi, adalah santri yang
kesehariannya mengabdikan diri untuk berkhidmat kepada

kyai dengan mengurusi berbagai tugas-tugas kepesantrenan.*

40 Hadari Nawawi, Pendidikan dalam Islam (Surabaya: Al-lkhlas, 1993), him. 234.
41 Suheri, Studi Transformasi Elemen Pondok Pesantren. Jurnal Pendidikan dan Keislaman, STAI
At-Tagwa Bondowoso. Vol. 8 No. 1 Thn April 2016, him. 27-28.
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c) Dari segi praktek keseharian.*?

Dalam prakteknya di keseharian, santri juga terbagi
menjadi dua, yakni (1) santri profesi, yaitu mereka yang
menempuh pendidikan ataau setidaknya memiliki hubungan
darah dengan pesantren, dan (2) santri kultur, yaitu adalah
gelar santri yang disandangkan berdasarkan budaya yang
berlaku dalam kehidupan masyarakat.

Dengan kata lain, dalam praktek sehari-hari bias saja
orang yang sudah mondok di pesantren tidak disebut santri,
perilakunya buruk. Dan sebaliknya, orang yang tidak pernah
mondok di pesantren biasa disebut santri karena perilakunya
baik.

c. Pondok Pesantren
1) Pengertian Pondok Pesantren

Pondok pesantren adalah gabungan dari dua kata, yaitu pondok
dan pesantren. Kata ini masing-masing memiliki arti yang berbeda satu
sama lain, tetapi keduanya memiliki hubungan yang sangat erat hingga
dapat membentuk satu kesatuan pemahaman yang tidak dapat dipisahkan.
Istilah pondok berasal dari Bahasa Arab yakni fundug, yang berarti
penginapan atau asrama. Sedangkan istilah Pesantren berasal dari kata
santri, yang dengan awalan pe di depan dan akhiran an berarti tempat

tinggal para santri.*®

42 Zamkhasyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta:
LP3ES, Cet VI, 1994), him. 36.
43 Zamakhsyari Dhofier, op. cit., him.18.
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Berikut ini adalah pengertian dari pondok pesantren yang
dikemukakan oleh para ahli, diantaranya:**

a) Menurut Abdurrahman Wahid pesantren adalah tempat
dimana para santri hidup dan menjalani kehidupan di
dalamnya (a place where santri live).

b) Menurut Mastuhu pesantren adalah lembaga pendidikan
tradisional Islam untuk mempelajari, memahami, menghayati
serta mengamalkan ajaran agama Islam melalui penekanan
moral keagamaan sebagai pedoman dalam kehidupan.

c) Menurut Rabithah Ma’ahad Islamiyyah (RMI) pondok
pesantren adalah lembaga tafaqquh fidddin yang mengemban
misi risalah Nabi Muhammad SAW sekaligus melesatarikan
ajaran Islam yang berhaluan Ahlussunnah wal Jama’ah ala
Tharigah al-Madzahib al-Arba’ah.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan
bahwa pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam secara khusus
yang berupaya menanamkan nilai-nilai Islam oleh kyai kepada para
santrinya mengunakaan metode tententu sebagai pelestari ajaran agama
Islam.

2) Unsur-Unsur Pondok Pesantren

Menurut Zamakhsyari Dhofier pondok pesantren memiliki lima

unsur, yaitu: a) kyai, b) santri, ¢) pondok, d) mesjid, yang memiliki

kedudukan sebagai pusat pendidikan dalam tradisi pondok pesantren. la

44 Babun Suharto, op. cit., him. 9-10
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merupakan manifestasi univesalisme dari sistem pendidikan Islam yang
pernah dipraktekan oleh Nabi Muhammad SAW. Dan e) pengajian kitab-
kitab Kklasik, merupakan unsur yang membedakan antara pondok
pesantren dengan lembaga pendidikan lain. Di kalangan pesantren kitab-
kitab klasik ini dikarang oleh Ulama terdahulu yang biasa dikenal dengan
istilah kitab kuning atau kitab gundul yang pengajarannya menggunakan
dua model yakni sorogan (santri satu persatu secara bergantian membaca
kitab klasik tertentu dihadapan kyai secara langsung dan model
bandongan (kyai membaca salah satu kitab disertai dengan penjelasan
dengan diikuti oleh sebagian besar santri yang ikut menerjemahkan kitab
yang dibaca oleh kyai).*
3) Tujuan Pondok Pesantren

Tentu setiap lembaga pendidikan Islam, dalam hal ini adalah
pondok pesantren memiliki tujuan yang hendak dicapai. Berkaitan
dengan tujuan didirikannya pondok pesantren, dapat dikelompokan
menjadi dua macam. Pertama, tujuan umum. Pondok pesantren memiliki
tujuan umum atau pokok yakni mewujudkan masyarakat muslim yang
beriman dan bertagwa kepada Allah SWT.*® Ada juga yang
mengungkapkan tujuan pondok pesantren dalam konteks pendidikan
Indonesia, yaitu adalah untuk mewujudkan tujuan dari negara yakni

mencerdaskan kehidupan bangsa.*’

45 Zamakhsyari Dhofier, op. cit., him. 44-51.

46 Babun Suharto, op. cit., him. 5.

47 Direktorat Jendral Pendidikan Islam Kementrian Agama RI, Sejarah Pendidikan Islam
(http://pendis.kemenag.go.id/sejarahpendis/) diakses 24 September 2018 jam 19.10 wib.


http://pendis.kemenag.go.id/sejarahpendis
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Kedua, tujuan khusus. Pondok pesantren memiliki tujuan yaitu
untuk mengajarkan, mendidik serta membimbing para santri agar menjadi
manusia yang ‘a/im dalam ilmu agama Islam dan mampu
mengamalkannya di masyarakat serta memiliki kepribadian sesuai
dengan ajaran Islam.*® Dalam tinjauan lain sebagaimana yang
dirumuskan oleh Azyumardi Azra, bahwa tujuan khusus dari pondok
pesantren adalah a) mengajarkan dan menyebarluaskan ajaran agama
Islam (transfer of Islamic knowledge), b) mencetak para ulama
(reproduction of ulama), dan c) menanamkan tradisi Islam kepada
masyarakat luas (transmission of Islamic tradition).*?

4) Macam-Macam Pondok Pesantren

Macam-macam pondok pesantren secara umum dapat
dikelompokan menjadi tiga macam/ bentuk. Pertama, pondok pesantren
salafiyah. Pesantren ini ialah pondok pesantren yang menyelenggarakan
pelajaran dengan sistem tradisional, yaitu secara individual atau
kelompok dengan konsentrasi pada kitab-kitab klasik berbahasa Arab
(kitab kuning). Kedua, adalah pondok pesantren khalafiyah atau ashriyah.
Yaitu pondok pesantren yang menyelenggarakan proses pendidikan
dengan sistem modern yang biasanya melalui jalur pendidikan formal,
baik madrasah (MI, MTs, MA atau MAK) maupun sekolah (SD, SMP,

SMA dan SMK). Ketiga, pondok pesantren campuran antara pesantren

48 Djamaludin dan Abdullah Aly, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia,
1998), him. 106.

49 Azyumardi Azra “Pendidikan Islam di Era Globalisasi” dalam Abuddin Nata, Kapita Selekta
Pendidikan Islam: Isu-Isu Kontemporer Tentang Pendidikan Islam (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2012), cet. 1, him. 315.
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salafiyah dan khalafiyah. Dalam pondok pesantren ini diterapkan
kurikulum yang mengabungan antara kurikulum nasional dengan
kurikulum pesantren.>
Terkait dengan hal di atas, pemerintah juga mengkategorikan
macam atau bentuk pondok pesantren kedalam empat tipe sebagaimana
termaktub dalam peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 3 Tahun 1979
Tentang Bantuan Pondok Pesantren, disana tercatat a) pesantren yang
seluruhnya dilaksanakan secara tradisional sebagai tipe A, b) pondok
pesantren yang menyelenggarakan pengajaran secara klasikal atau
madrasi sebagai tipe B, c) pondok pesantren yang hanya merupakan
asrama, sedangkan santrinya belajar di luar sebagai tipe C serta d) pondok
pesantren yang hanya mengajarkan sistem pondok pesantren dan
sekaligus sistem sekolah atau madrasah sebagai tipe D.>!
2. Kajian tentang Pendidikan Karakter
a. Pengertian Pendidikan Karakter
Banyak sekali pengetian dari pendidikan karakter yang dikemukaan
oleh para pakar, diantaranya adalah sebagai berikut ini:
1) Pendidikan karakter menurut Thomas Lickona adalah pendidikan
untuk membentuk kepribadian melalui pendidikan budi pekerti,

yang hasilnya terlihat dalam tindakan nyata. Adapun tindakan

50 Qodri A Azizy dan Amin Haedari, Profil Pondok Pesantren Mu'adalah (Jakarta: Departemen
Agama RI, 2004), him.15-16.

L Ahmad Saifuddin, Eksistensi Kurikulum Pesantren dan Kebijakan Pendidikan. Jurnal
Pendidikan Agama Islam STAI Darussalam Krempyang Nganjuk. Volume 03, No. 01, Mei 2015, him. 218.
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nyata tersebut diantaranya: perilaku terpuji, jujur, bertanggung
jawab, menghormati orang lain, kerja keras dan lain-lain.*

2) Pendidikan karakter menurut Berkowitz dan Bier dapat diartikan
sebagai proses penciptaan lingkungan pendidikan yang membantu
para peserta didik dalam proses perkembangan etika yang
didalamnya terkandung nilai-nilai karakter universal melalui
model, dan pengajaran karakter yang baik.>

3) Pendidikan karakter menurut Fakry Gaffar ialah sebuah proses
transformasi nilai-nilai kehidupan yang positif, yang kemudian
ditumbuhkan dan dikembangkan kedalam kepribadian seseorang
agar menjadi kesatuan dalam berbuat.>*

Berdasarkan berbagai pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa pendidikan karakter adalah usaha yang direncanakan secara sistematis
dalam rangka menanamkan nilai-nilai luhur kehidupan, sehingga mampu
menghasilkan pikiran dan prilaku nyata sesuai nilai tersebut dan memberikan
kontribusi yang positif kepada lingkungannya.

b. Tujuan Pendidikan Karakter

Secara subtansif, tujuan pendidikan karakter adalah membimbing

serta memfasilitasi peserta didik supaya memiliki nilai positif yang terwujud

dalam perilaku sehari-hari.> Nilai-nilai yang dimaksud adalah segala prilaku

52 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasi (Bandung: Alfabeta, 2012),
him. 23.

53 Berkowitz and Bier, “What Works In CharacterEducation: A Research-Driven Guide for
Educators” dalam Binti Maunah, Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Pembentukan Kepribadian
Holistik Siswa. Jurnal Pendidikan Karakter, IAIN Tulungagung. Vol. 5 No. 1 Thn. April 2015. him. 91.

5 Fakry Gaffar, “Pendidikan Karakter Berbasis Islam” dalam Dharma Kusuma, dkk. Pendidikan
Karakter: Kajian Teori dan Praktik di Sekolah (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2013), him. 5.

5 Agus Zaenul Fitri, op. cit., him. 25.
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dan tindakan yang dianggap memiliki penilain baik oleh seluruh masyarakat
Indonesia bahkan masyarakat dunia.>® Tujuan pendidikan karakter juga
disinggung oleh Abuddin Nata dalam bukunya, ia merupakan upaya
mengubah sifat, watak, kepribadian serta keadaan batin peserta didik sesuai
dengan nilai-nilai luhur dan terpuji, sehingga hasil dari pendidikan karakter
tersebut diharapkan mampu melahirkan pribadi yang merdeka, dinamis,
kreatif, inovatif dan bertanggung jawab baik terhadap Tuhan, masyarakat
maupun dirinya sendiri.>’

Pemerintah dalam hal ini melalui Kementrian Pendidikan Nasional
(Kemendiknas) juga merumusakan tujuan dari pendidikan karakter antara
lain: 1) mengembangkan potensi nurani (afektif) peseta didik sebagai
manusia juga warna negara yang memiliki nilai budaya dan karakter bangsa,
2) mengembangkan perilaku dan kebiasaan terpuji dari peserta didik yang itu
sesuai dengan nilai-nilai universal dan budaya bangsa yang religius, 3)
menanamkan jiwa tanggung jawab dan kepemimpinan peserta didik sebagai
generasi penerus negara dan bangsa, 4) mengembangkan kemampuan peserta
didik agar menjadi insan yang kreatif, mandiri dan berwawasan kebangsaan,
serta 5) mengembangkan lingkungan kehidupan lembaga pendidikan/
sekolah sebagai lingkungan belajar yang hangat, aman, jujur, kreatif,

dipenuhi rasa persahabatan dan kebangsaan serta penuh kekuatan.®

% Adnan Mahmud, Pemikiran Islam Kontemporer di indonesia (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2005), hal. 256.

57 Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam: Isu-Isu Kontemporer Tentang Pendidikan
Islam (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012), cet. 1, him. 165.

58 Kemendiknas, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa (Jakarta: Puskur,

2010), him. 7.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa pendidikan
karakter bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan baik proses
maupun hasil, yang mengarah pada penanaman, pembentukan dan
pengembangan nilai-nilai positif pada peserta didik, sehingga mampu
menjadi pribadi yang utuh, unggul dan bermartabat.

Prinsip dan Pendekatan Pendidikan Karakter

Untuk mewujudkan pendidikan karakter yang efektif sehingga peserta
didik dapat memiliki nilai-nilai karakter, pelaksanaannya harus didasarkan
pada prinsip-prinsip serta pendekatan pendidikan karakter.

Agus Zaenul Fitri memberikan pendapat mengenai prinsip-prinsip
yang digunakan dalam pembentukan dan pengembangan pendidikan
karakter, yaitu 1) proses dalam pendidikan karakter harus berkelanjutan.
Dalam artian agar peserta didik dapat memiliki karakter melalui pendidikan
karakter, maka sangat dibutuhkan waktu panjang yang sejatinya dimulai SD
atau tahun pertama dan berlangsung setidaknya sampai tingkat SMA bahkan
Perguruan Tinggi. 2) proses pembentukan dan pengembangan nilai
pendidikan karakter dilakukan secara integrasi bersama semua mata
pelajaran, ekstrakurikuler, pengembangan diri serta budaya keseharian di

sekolah.

Mata Pelajaran

Nilai

\ 4

Pengembangan Diri

Budaya Sekolah

Gambar 2.1 Pengembangan Budaya dan Karakter
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3) Mengenai nilai, tidaklah diajarkan akantetapi dikembangkan; mengandung
makna bahwa materi nilai karakter bukanlah bahan ajar biasa seperti halnya
para guru yang mengajarkan suatu konsep, teori, prosedur maupun fakta
dalam setiap mata pelajaran. 4) prinsif pendidikan karakter dalam prosesnya
harus menyenangkan dan dilakukan oleh peserta didik sendiri, jadi disini
posisi mereka tidak hanya sebagai agen pelaksana (subjek) namun juga
sebagai sasaran (objek) sedangkan guru adalah sebagai fasilitator.>
Mengenai pendekatan dalam pendidikan karakter sebagaimana yang
telah diungkapkan oleh Abdul Majid, bahwa setidaknya terdapat dua
pendekatan dalam pendidikan karakter. 1) pendekatan moral, merupakan
penekanan tentang karakter itu sendiri. Serta 2) pendekatan umum, yaitu
pemahaman tentang keberadaan karakter yang dipandang dalam masalah
umum, sehingga bisa saja ditangani oleh siapapun termasuk psikolog,
pedagog maupun antropolog.®® Sedangkan menurut Masnur Muslich bahwa
pendekatan yang dapat digunakan dalam implementasi pendidikan karakter,
yaitu: 1) pendekatan penanaman nilai (inculcation approach), 2) pendekatan
analisis nilai (values analysis approach), 3) pendekatan klarifikasi nilai
(values clarification approach), 4) pendekatan perkembangan moral kognitif
(cognitive moral depelopment) dan 5) pendekatan pembelajaran berbuat
(action learning approach).’! Terkait dengan ini, Elias mengklarifikasi

berbagai teori serta pendekatannya yang berkembang menjadi tiga, yaitu

59 Agus Zaenul Fitri, op. cit., him. 32-33.

80 Abdul Majid, Pendidikan Berbasis Ketuhanan: Membangun Manusia Berkarakter (Bogor:
Penerbit Ghalia Indonesia, 2014), cet. 1, him. 37.

61 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis Multi Dimensional
(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 106-120.
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pendekatan kognitif, pendekatan afektif serta pendekatan perilaku/
psikomotorik).%?
d. Macam-Macam Nilai Pendidikan Karakter

Nilai karakter yang harus ditanamkan, dibentuk serta dikembangkan
adalah berbagai nilai universal yang diambil dari seluruh agama, tradisi dan
kultur yang menjunjung tinggi nilai-nilai sesuai dengan cita-cita bangsa dan
negara. Yang setelah proses pengambilan nilai universal tersebut
diimplementasikan bagi seluruh masyarakat meskipun berbeda latar belakang
kultur, suku, agama dan budaya.®® Jika disederhanakan, nilai karakter yang
disinggung adalah nilai-nilai universal yang bermanfaat secara objektif dan
disepakati oleh masyarakat plural.

Berikut ini adalah macam-macam nilai pendidikan karakter yang telah
dirumuskan oleh Kementrian Pendidikan Nasional (Kemendiknas) yang
sekarang berubah menjadi Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemendikbud), yaitu:54

Tabel 2.1
Macam-Macam Nilai Pendidikan Karakter

No Nilai Karakter Deskripsi Prilaku

1 | Religius Nilai religius merupakan perilaku dan
sikap yang patuh dalam melaksanakan
ajaran agama Yyang dianutnya, toleran
terhadap pelaksanaan ritual ibadah agama
lain, serta hidup rukun dengan pemeluk
agama lain.

2 | Jujur Yakni perilaku yang didasarkan pada
upaya menjadikan dirinya sebagai orang

62 Asmaun Sahlan, Pendidikan Karakter dalam Persfektif Islam, Kajian Penerapan Pendidikan
Karakter di Lembaga Pendidikan Islam. Jurnal EI-HIKMAH, UIN Malang. Vol. IX No. 2 Thn. Januari
2012. him. 143.

63 Mahbudi, Pendidikan Karakter: Implementasi Aswaja Sebagai Nilai Pendidikan Karakter
(Yogyakarta: Pustaka llmu, 2012), him. 44.

64 Kemendiknas, op. cit., hIm.23.
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yang selalu dapat dipercaya dalam
perkataan, tindakan, dan pekerjaan. Atau
sikap dan perilaku yang mencerminkan
kesatuan antara pengetahuan, perkataan
dan perbuatan.

Toleransi

Yakni sikap dan tindakan yang
menghargai perbedaan agama, suku, etnis,
pendapat dan tindakan orang lain yang
berbeda dari dirinya secara sadar dan
terbuka serta dapat hidup tenang di tengah
perbedaan tersebut.

Disiplin

Yakni tindakan konsisten (kebiasaan)
yang menunjukkan perilaku tertib dan
patuh pada berbagai peraturan, norma dan
nilai yang yang berlaku.

Kerja Keras

Perilaku yang menunjukkan upaya
kesungguhan dalam mengatasi berbagai
masalah dan hambatan yang pada akhirnya
mampu terselesaikan dengan baik sesuai
dengan apa yang telah diharapkan.

Kreatif

Yakni sikap dan berprilaku yang
mencerminkan untuk menghasilkan cara
atau hasil baru (inovasi) dari sesuatu yang
telah dimiliki agar lebih baik dari
sebelumnya.

Mandiri

Yakni sikap dan perilaku yang tidak
mudah bergantung pada orang lain dalam
menyelesaikan berbagai tugas maupun
persoalan.

Demokratis

Yakni sikap dan perilaku  yang
mencerminkan orang untuk Dberfikir,
bersikap, dan bertindak dalam latar
persamaan hak dan kewajiban secara adil.

Rasa Ingin Tahu

Yakni sikap dan tindakan yang selalu
berupaya untuk mengetahui lebih
mendalam dan meluas dari sesuatu yang
dipelajari, dilihat, dan didengar.

10

Semangat Kebangsaan

Yakni cara Dberpikir, bertindak, dan
berwawasan yang menempatkan
kepentingan negara di atas kepentingan
dari diri sendiri dan kelompoknya.

11

Cinta Tanah Air

Yakni sikap dan tindakan yang
menunjukkan rasa kepedulian, kesetiaan,
kebanggaan dan penghargaan yang tinggi
terhadap apapun yang ada dalam bangsa
dan negara seperti bahasa, lingkungan,
sosial, budaya, ekonomi dan sejarah
bangsa.
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12

Menghargai Prestasi

Yakni sikap dan tindakan yang mendorong
dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang
berguna atau berprestasi bagi masyarakat,
dan memiliki sikap terbuka terhadap
keberhasilan orang lain sekaligus ada
pengakuan dan penghormatan.

13

Bersahabat/Komunikatif

Yakni sikap dan tindakan yang mendorong
dirinya untuk terbuka terhadap orang lain
melalui komunkasi yang santun dan
terarah sehingga tercipta kerja sama
dengan baik.

14

Cinta Damai

Yakni sikap dan tindakan yang mendorong
dirinya untuk selalu menginginkan
suasana damai, tenang, nyaman dan
tentram ketika ia hadir dalam kelompok
masyarakat tertentu.

{5

Gemar Membaca

Yakni sikap konsisten untuk menyediakan
waktu untuk membaca yang memberikan
akan memberikan informasi yang baik
untuk dirinya tanpa ada paksaan.

16

Peduli Lingkungan

Yakni sikap dan tindakan untuk selalu
mencegah kerusakan pada lingkungan
sekitarnya, sekaligus melakukan usaha
untuk memperbaiki kerusakan alam yang
sudah terjadi.

17

Peduli Sosial

Yakni sikap dan tindakan yang selalu ingin
memberi  perhatian, simpati, empati
bahkan memberi bantuan pada orang lain
yang sedang membutuhkan.

18

Tanggung Jawab

Yakni sikap dan perilaku seseorang untuk
bisa melaksanakan tugas dan
kewajibannya, baik terhadap diri sendiri,
keluarga, masyarakat, lingkungan sekitar,
negara termasuk agama.

Implementasi Nilai Pendidikan Karakter

Menurut Bimo Walgito dalam bukunya diutarakan bahwa karakter

dapat terbentuk dengan cara atau sebab, yaitu: 1) Pembentukan karakter

dengan kodisioning atau kebiasaan. Dengan cara membiasakan diri untuk

berprilaku seperti yang diharapkan, akhirnya akan terbentukalah perilaku

tersebut. Cara ini didasarkan atas teori belajar kodisioning baik yang



40

dikemukakan oleh Pavlov maupun oleh Thorendike dan Skiner. 2)
Pembentukan karakter dengan pengertian (insight). Cara ini berdasarkan atas
teori belajar kognitif, yaitu belajar disertai dengan disertai adanaya
pengertian. 3) Pembentukan karakter dengan model atau contoh. Maka tidak
kaget kalau orang berpendapat bahwa orang tua adalah sebagai contoh anak-
anaknya, pemimpin sebagai panutan yang dipimpinnya, hal tersebut
menunjukkan pembentukan perilaku dengan menggunakan model. Cara
didasarkan atas teori belajar sosial (sosial leraning theory) atau observational
learning theory yang dikemukan oleh Bandura.®®

Langkah atau strategi implementasi pembentukan pendidikan
karakter juga di komentari oleh Furgon Hidayatullah dalam bukunya,
disebutkan bahwa pendidikan karakter dapat dilakukan melalui usaha-usaha,
yakni: 1) keteladanan, keteladan merupakan alat yang ampuh dalam
menanamkan dan membentuk karakter pada setiap peserta didik. Tanpa
keteladanan dari seorang pendidik, pengajaran hanya sebatas teori belaka
yang dihafal kemudian hilang entah kemana. 2) Penanaman kedisiplinan,
hakikatnya adalah suatu kepatuhan dengan penuh kesungguhan dan
kesadaran untuk menunaikan kewajiban serta berprilaku sesuai dengan
aturan-aturan yang berlaku, merupakan alat yang ampuh dalam mendidik
karakter. Hal tersebut dapat dibuktikan akan banyaknya orang sukses yang
dikarenakan menegakan kedisiplinan. Tanpa kedisiplinan akan berakibat
kurangnya motivasi seseorang untuk melaksanakan sesuatu. 3) Pembiasaan,

pendidikan karakter tidaklah cukup hanya diajarkan melalui mata pelajaran

% Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: Andi Yogyakarta, 2010), cet. 19, hal.
26-27.
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di kelas yang itu hanya sesaat, tetapi harus menerapkannya melalui
pembiasaan. Itu didasari karena untuk membentuk karakter memerlukan
proses yang relatif lama dan dilakukan secara terus-menerus. Tentu sangat
butuh waktu dam kesabaran, namun jika pembiasaan tersebut sudah menjadi
budaya/ pembudayaan maka ia akan menjadi suatu aktivitas yang terpola dan
tersistem. 4) Menciptakan suasana yang kondusif, merupakan upaya
membangun kultur yang sangat memungkinkan untuk membentuk karakter.
Sekolah yang membuat kultur gemar membaca, tentu akan menumbuhkan
suasana yang kondusif bagi para peserta didik untuk gemar membaca. 5)
Integrasi dan internalisasi, sudah sebaiknya pendidikan karakter dilakukan
secara terintegrasi dan terinternalisasi kedalam semua kehidupan lembaga
pendidikan atau sekolah. Terintegrasi, karena pendidikan karakter memang
tidak dapat dipisahkan dengan dimensi yang lain, justru malah menjadi dasar
dan landasan. Terinternalisasi, karena memang pendidikan karakter harus
bisa mewarnai seluruh dimensi kehidupan.®®
f. Indikator Keberhasilan Pendidikan Karakter
Mengukur tingkat keberhasilan pelaksanaan pendidikan karakter di
satuan pendidikan dapat dilakukan melalui berbagai program penilaian
dengan membandingkan kondisi awal dengan pencapaian dalam waktu

tertentu. Penilaian keberhasilan tersebut antara lain seperti berikut ini:

% Furgon Hidayatullah, op. cit., him. 39-55.
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Tabel 2.2

Indikator Keberhasilan Pendidikan Karakter®’

Indikator

= Mensyukuri keunggulan manusia sebagai
makhluk  pencipta dan  penguasa
dibandingkan makhluk lain

» Merasakan kekuasaan Tuhan yang telah
menciptakan berbagai keteraturan di alam
semesta.

» Membantu teman yang memerlukan
bantuan sebagai suatu ibadah atau
kebajikan.

= Tidak meniru jawaban teman
(menyontek) ketika ulangan ataupun
mengerjakan tugas di kelas

= Mengatakan  dengan  sesungguhnya
sesuatu yang telah terjadi atau yang
dialaminya

= Mengemukakan ketidaknyaman dirinya
dalam belajar di sekolah.

= Tidak mengganggu teman yang berlainan
agama dalam beribadah

= Menghargai pendapat yang berbeda
sebagai sesuatu yang alami dan insani

= Bekerja sama dengan teman yang berbeda
agama, suku, dan etnis dalam
kegiatankegiatan kelas dan sekolah.

= Datang ke sekolah dan masuk kelas pada
waktunya.

= Menyelesaikan tugas yang menjadi
tanggung jawabnya secata tepat waktu

= Mematuhi aturan sekolah

= Mengingatkan teman yang melanggar
peraturan dengan kata-kata sopan dan
tidak menyinggung.

= Mengerjakaan tugas dengan teliti dan rapi

= Mengerjakan tugas-tugas dari guru pada
waktunya

» Mencatat dengan  sungguh-sungguh
sesuatu yang dibaca, diamati, dan
didengar untuk kegiatan kelas.

No Nilai Karakter
1 | Religius

2 | Jujur

3 | Toleransi

4 | Disiplin

5 | Kerja Keras

6 | Kreatif

» Mengusulkan suatu kegiatan baru di kelas

67 Kementrian Pendidikan Nasional, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa
(Jakarta: Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum, 2010), him. 37-41.
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= Bertanya tentang sesuatu yang berkenaan
dengan pelajaran tetapi di luar cakupam
materi pelajaran

» Melakukan tindakan-tindakan  untuk
membuat kelas menjadi sesuatu yang
nyaman.

Mandiri

= Melakukan sendiri tugas kelas yang
menjadi tanggung jawabnya

= Mengerjakan PR tanpa meniru pekerjaan
temannya.

Demokratis

= Menerima ketua kelas  terpilih
berdasarkan suara terbanyak

= Membiasakan  diri  bermusyawarah
dengan teman-teman

= Melaksanakan kegiatan yang dirancang
oleh teman yang menjadi pemimpinnya.

Rasa Ingin Tahu

= Bertanya kepada guru dan teman tentang
materi pelajaran

= Bertanya tentang beberapa peristiwa
alam, sosial, budaya, ekonomi, politik,
teknologi yang baru didengar

= Bertanya tentang sesuatu yang terkait
dengan materi pelajaran tetapi di luar
yang dibahas di kelas.

10

Semangat Kebangsaan

= Turut serta dalam upacara peringatan hari
pahlawan dan proklamasi kemerdekaan

= Menyanyikan lagu Indonesia Raya dan
lagu-lagu wajib

= Mengagumi banyaknya keragaman di
Indonesia

= Menyadari bahwa setiap perjuangan
mempertahankan kemerdekaan dilakukan
bersama oleh berbagai suku, etnis yang
ada di Indonesia.

11

Cinta Tanah Air

= Mengagumi posisi geografis wilayah
Indonesia dalam perhubungan laut dan
udara dengan negara lain

= Mengagumi keragaman suku, etnis,
budaya dan bahasa sebagai keunggulan
yang hadir di wilayah negara Indonesia

= Mengagumi kekayaan alam Indonesia.

12

Menghargai Prestasi

= Berlatih keras untuk menjadi pemenang
dalam berbagai kegiatan di sekolah

= Menghargai kerja keras guru, kepala
sekolah, dan personalia lain

» Menghargai upaya orang tua untuk
mengembangkan berbagai potensi dirinya
melalui pendidikan dan kegiatan lain
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» Menghargai hasil kerja pemimpin dalam
menyejahterakan masyarakat dan bangsa.

13 | Bersahabat/Komunikatif |= Memberikan pendapat dalam kerja

kelompok di kelas

= Aktif dalam kegiatan organisasi atau
kegiatan sosial dan budaya kelas

= Berbicara dengan guru, kepala sekolah,
dan personalia sekolah lainnya.

14 | Cinta Damai = Mendamaikan teman yang sedang
berselisih

= Menggunakan kata-kata yang
menyejukkan emosi teman yang sedang
marah

= Menjaga  keselamatan  teman  di
kelas/sekolah dari perbuatan jahil yang
merusak

= |[kut berpartisipasi dalam menjaga
keamanan sekolah.

15 | Gemar Membaca » Membaca buku dan tulisan yang terkait
dengan mata pelajaran maupun luar
pelajaran

= Mencari bahan bacaan dari perpustakaan.

16 | Peduli Lingkungan = Mengikuti berbagai kegiatan berkenaan
dengan kebersihan, keindahan, dan
pemeliharaan lingkungan

= Merencanakan  dan melaksanakan
berbagai kegiatan pencegahan kerusakan
lingkungan.

17 | Peduli Sosial = Membagi makanan dengan teman

= Mengunjungi rumah yatim dan orang
jompo

= Membantu teman yang  sedang
memerlukan bantuan

= Mengumpulkan uang dan barang untuk
korban bencana alam.

18 | Tanggung Jawab = Melaksanakan tugas piket secara teratur

= Berperan aktif dalam kegiatan sekolah
= Mengajukan usul pemecahan masalah.
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g. Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam

Karakter dalam pandanga Islam sebagaimana yang telah
dikemukakan olen Ahmad Tafsir adalah akhlak.®® Pendapat tersebut juga
dikemukakan oleh Abuddin Nata dalam bukunya bahwa dalam bahasa Arab
karakter sering disebut dengan akhlak,®® yang oleh Ibnu Miskawih
didefinisikan sebagai ‘“sifat yang tertanam dalam jiwa seseorang yang
mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan
pertimbangan”.”® Sedangkan menurut Abu Hamid al-Ghazali akhlak adalah
“ungkapan tentang kondisi yang menetap di dalam jiwa, dimana semua
perilaku bersumber darinya dengan penuh kemudahan tanpa memerlukan
proses berpikir dan merenung. Apabila kondisi jiwanya menjadi sumber
perbuatan-perbuatan yang baik lagi terpuji, baik secara akal dan syariat, maka
kondisi itu disebut sebagai akhlak yang baik, dan apabila yang bersumber
darinya adalah perbuatan-perbuatan yang jelek, maka kondisi itu disebut
sebagai akhlak yang buruk”.”

Akhlak memiliki kedudukan yang sangat tinggi dalam agama lIslam.
Bagaimana tidak, dalam sebuah hadist Nabi diungkapkan bahwa salah satu
arti dari agama adalah akhlak mulia, berikut adalah sabdanya; “Seorang
lelaki menemui Rasulullah dan bertanya, “Ya Rasulullah, apakah agama
itu?” Rasulullah menjawab, “Akhlak yang baik” Kemudian ia mendatangi

Nabi dari sebelah kanannya dan bertanya, “Ya Rasulullah, apakah agama

88 Ahmad Tafsir, op. cit., him. iv.

89 Abuddin Nata, op. cit., him. 164.

0 Ibnu Miskawih, Tahzib al-Akhlak wa Tathir al- ‘4raq (Mesir: al Maktabah al Misriyyah, 1934),
cet. 1, him. 40.

" Abu Hamid al-Ghazali, Ihya’ Ulum ad-Din, Jilid 111 (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), him. 56.
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itu?” Nabi saw menjawab, “Akhlak yang baik” Kemudian ia menghampiri
Nabi saw dari sebelah kiri dan bertanya, “Ya Rasulullah, apakah agama
itu?” Dia bersabda, “Akhlak yang baik” Kemudian ia mendatanginya dari
sebelah kirinya dan bertanya, “Apakah agama itu?” Rasulullah menoleh
kepadanya dan bersabda, “Belum jugakah engkau mengerti? Agama itu
akhlak yang baik”."> Bahkan memiliki akhlak mulia merupakan ukuran
kesempurnaan dari keimanan seorang muslim, sebagaimana yang telah
disabdakan oleh Nabi dalam hadistnya, “Dari Abdillah bin 'Amr bin al-'Ash
dia berkata: Rasulallah bukanlah orang yang suka berkata keji tidak pula
dalam perbuatannya. Dan adalah beliau bersabda: Sesungguhnya sebaik-
baik kalian adalah orang yang paling baik budi pekertinya".”

Dapat dipahami bahwa Islam sangat menjunjung tinggi akhlak,
bahkan tidak hanya menjungjung tapi juga menyeru setiap manusia agar
senantiasa berusaha untuk memiliki akhlak yang mulai sebagaimana yang
telah di contohkan oleh Nabi Muhammad SAW.’# Jika diuraikan lebih dalam
lagi, Allah SWT sendiri melalui al-Quran meminta manusia untuk menjadi
mukminun bukan amanu, meminta muttaqun bukan ittaga, meminta
muslimun bukan aslama, meminta mukhlisun bukan akhlasha. Kata amanu,
ittaga, aslama dan akhlasha menggambarkan teori yang masih harus diproses

untuk menciptakan hasil. Sedangkan kata mukminun, muttaqun, muslimun,

72 Nashiruddin al-Albani, Shahih at-Targhib wa at-Tarhib jilid 111, terj., Izzudin Karimi, Mustofa
Aini dan Kholid Samhud (Jakarta : Pustaka Sahifa, 2007), him. 405.

3 Muhammad bin Ali al-Jamaah, Al-Mukhtaraat As-Salafiyyah min Ahaadist An-Nabawiyyah,
terj., Abu Umamah Arif Hidayatullah, (Madinah: Islam House, 2013), him, 38.

4 Asmaun Sahlan, op. cit., him. 147.
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mukhlisun menggambarkan hasil yang tepatnya predikat-predikat tersebut
mendarah daging dan sudah menjadi karakter seseorang.”™

Demi terwujudnya seruan atau anjuran ini dibutuhkan sutu usaha yang
disebut dengan pendidikan yang dalam Islam usaha tersebut terbagi menjadi
tiga macam konsep yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain (terpadu),
yaitu: 1) tarbiyah, yang menekan aspek ketauhidan atau aqidah, 2) ta’dib,
yang menekan aspek akhlak serta 3) ta’lim, yang menekankan pada aspek
akal.”® Sehingga output dari pendidikan dalam Islam mampu melahirkan
seorang muslim yang memiliki keyakinan, karakter/ akhlak dan perilaku yang
sesuai dengan tuntunan Islam.”’

Adapun mengenai nilai-nilai karakter atau akhlak yang sesuai dengan
tuntunan agama Islam, dikemukakan oleh Imam al-Ghazali dalam beberapa

kitab karangannya sendiri, yaitu:

Tabel 2.3
Nilai-Nilai Karakter/Akhlak dalam Islam Menurut Al-Ghazali™®
No Nilai Deskripsi Prilaku Rujukan
Karakter/Akhlak
1 | Al-Hikmah Yaitu kondisi jiwa dan | Kitab Mizan

(Kebijaksanaan) | pikiran dalam memahami | al-Amal.
sesuatu yang benar dari
sebuah salah pada semua
prilaku yang bersifat
ikhtiar/pilihan.

2 | As-Syaja’ah Yaitu sikap pertengahan
(Berani) antara melampui batas dan
pengecut (suatu tindakan
yang membawa Kkurangnya

S Abuddin Nata, op. cit., him. 168-169.

6 Abdul Majid, op. cit., him. 10.

" Imam Suprayogo, Pendidikan Berparadigma Al-Qur’an (Malang: UIN Press, 2004), him. 187.

8 Noer Hayati, “Nilai-Nilai Akhlak Menurut Muhammad Al-Ghazali”, Skripsi, (Tasikmalaya:
STAI Tasikmalaya, 2015), him. 44-53 dan Syamsul Rizal, Akhlak Islami Perspektif Ulama Salaf. Jurnal
Pendidikan Islam Institut Ummul Quro Al-Islami Bogor. Vol. VII, No. 1, Thn April 2018, him. 75-77.
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nafsu marah sesuai ukuran

yang mesti.

3 | Al-Iffah Yaitu usaha untuk
(Menjaga memelihara kesucian dan
Kehormatan) kehormatan diri dari segala

tuduhan fitnah.

4 | Al-Adl Yaitu menetapkan suatu
(Keadilan) kebenaran terhadap dua

masalah untuk dipecahkan
sesuai dengan aturan yang
telah ditetapkan.

5 | Al-Karam Yaitu usaha untuk selalu
(Kemuliaan) berbuat agar  memiliki

derajat yang tinggi baik di
hadapan manusia mupun di
hadapan Tuhannya yang
dianggap terpuji.

6 | As-Syahamat Yakni kondisi untuk menjadi | Kitab  Ihya’
(Perkasa) kuat dan tangguh serta | Ulumuddin.

berani ditengah-tengah
kelemahan

7 | Kibar al-Nafs Yakni sikap dan perilaku
(Berjiwa besar) untuk membuka hati, pikiran

dan diri untuk menerima
segala kekurangan melalui
kritik dan saran

8 | Al-Ihtimal Yakni kondisi yang
(Tahan Uji) mencerminkan sikap yang

sudah  terbukti  kualitas
kebaikannya diberbagai
keadaan.

9 | Al-Hilm Yakni usaha yang
(Murah Hati) mencerminkan pada sifat

lembah lembut atau tidak
kasar.

10 | Kazhm al-Ghaizh | Yakni sikap dan tindakan
(Tahan Marah) dalam menahan luapan

sesuatu yang sangat tidak
senang  karena  dihina,
diperlakukan tidak
sepantasnya.

11 | As-Sabat Yakni sikap dan tindakan
(Ulet) yang mendorong dirinya

untuk tidak mudah putus asa
yang disertai kemauan keras
dalam berusaha mencapai
tujuan.
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12

Al-Waqar
(Tahu Diri)

Yakni pemahaman untuk
melakukan sesuatu dengan
melihat  pengertian akan
keadaan dirinya.

13

At-Tawaddud
(Ramah)

Yakni sikap dan tindakan
yang mendorong dirinya
untuk selalu membuat orang
lain nyaman dengan manis
bertutur kata.

14

As-Shidq
(Jujur)

Yakni sikap konsisten untuk
memberitahukan atau
menuturkan sesuatu sesuai
dengan  kenyataan  dan
kebenarannya.

15

Tanfid al-Amanah
(Menunaikan
Amanat)

Yakni sikap dan tindakan
untuk selalu menjaga sebuah
titipan yang dipertaruhkan
dengan sebaik-baiknya.

16

Al-Wafa bil Ahdi
(Menepati Janji)

Yakni menunaikan
tanggungan yang disanggupi
oleh kedua belah pihak
dengan sempurna.

17

Ikhlas

dalam
yang

Yakni usaha
melakukan sesuatu
tidak  didasari adanya
motivasi materil  kecuali
semata-mata hanya untuk
mendekatkan diri  kepada
Allah SWT.

18

Sabar

Yaitu usaha untuk selalu
bertahan ketika menghadapi
sesuatu yang tidak disenangi
sekaligus bertahan untuk
selalu melakukan kebaikan.

19

Al-Askhiya
(Dermawan)

Yaitu usaha sebagal
pengorbnan membelanjakan
sebagian harta yang
dimilikinya sebagai wujud
syukur kepada Allah yang
melimpahkan nikmat dan
rizki kepadanya.

20

Al-Mujamalah
(Penyantun)

Yaitu usaha untuk selalu
membantu dan
memperhatikan kepentingan
orang lain, terlebih ia kaum
lemah.

21

Al-Ingadz
(Hemat)

Yaitu usaha untuk
menjadikan diri berada pada

Kitab Khuluq
al-Muslim.
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kesederhanaan pola hidup
atau usaha untuk
membelanjakan harta sesuai
dengan kadar kebutuhannya.
22 | Ar-Rahmah Yaitu  kondisi  dimana
(Kasih Sayang) perasaan berlaku halus dan
belas kasihan didalam hati
yang membawa kepada
perbuatan untuk berlaku
baik.

Pendidikan karakter yang dalam literatur Islam adalah pendidikan
akhlak, sangat menekankan pada strategi pembiasaan dalam kehidupan
sehari-hari.”® Sehingga dalam penerapannya di lingkungan pendidikan
sebagaimana yang diutarakan oleh Asmaun Sahlan, diantaranya adalah: 1)
membiasakan berprilaku jujur, bersih dan kasih sayang, 2) membiasakan
berprilaku rendah hati, rajin, sederhana, 3) membiasakan percaya dan hormat
kepada siapun yang lebih tinggi usianya, 4) membiasakan hidup disiplin,
hemat, dan selalu menjalin silaturahmi, 5) membiasakan untuk lemah lembur,
kerja keras, tekun, ulet, sabar dan tawakal, 6) membiasakan diri untuk selalu
sederhana, sportif dan bertanggung jawab, 7) membiasakan berprilaku
gona’ah, toleran, peduli, 8) membiasakan untuk khusnudzan, terbuka, hati-
hati, rela berkorban dan gigih, 9) Membiasakan untu bertobat, roja, optimis
dinamis lugas, kriris, demokratis dan menghormati hasil karya orang lain, 10)
membiasakan prilaku ridha, produktif, objektif, rasional dan berinteraksi

dengan kehidupan plural dengan baik.8

9 Abuddin Nata, op. cit., him. 166.
80 Asmaun Sahlan, op. cit., him. 148.
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3. Kajian tentang Organisasi
a. Pengertian Organisasi

Banyak dari para pakar yang mencoba memberikan definisi terkait

organisasi, diantaranya adalah sebagai berikut:®

1) Menurut Robbins dan Judge organisasi adalah unit sosial yang
saling sadar yang terkordinasikan satu sama lain, ia terdiri dari 2
(dua) orang atau lebih yang berfungsi secara relatif berkelanjutan
untuk mencapai tujuan bersama atau serangkaiaan tujuan.

2) Menurut Keitner dan Kinicki organisasi dapat diartikan sebagai
suatu sistem yang dikoordinasikan secara sadar dari aktifitas dua
orang atau lebih.

3) Menurut Grenberg dan Baron organisasi adalah sistem sosial
yang terstruktur terdiri dari kelompok dan individu yang bekerja
sama untuk mencapai beberapa sasaran yang disepakati.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa organisasi

adalah wadah yang diciptakan oleh minimal dua orang untuk mewujudkan
tujuan yang telah disepakati menggunakan proses kordinasi satu sama lain.
b. Unsur-Unsur Organisasi
Pada dasarnya organisasi mempunyai tiga unsur pokok vyaitu: 1)
Sekelompok orang, dimana dari orang-orang tersebut ada yang berperan
sebagai pemimpin dan ada sebagai bawahan. 2) Kerjasama antar sekelompok
orang yang berserikat. Tentu dengan adanya hal tersebut, dalam organisasi

ditemukan pembagian tugas atau wewenang, struktur organisasi dan aturan,

81 Candra Wijaya, Perilaku Organisasi (Medan: LPPPI, 2017), him. 2-3.
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asas atau prinsip yang mengatur kerjasama organisasi. 3) Tujuan bersama
yang akan dicapai, merupakan hasil kesepakatan sekelompok orang yang
berserikat tadi dan dikenal dengan istilah “tujuan organisasi”.®?
c. Karakteristik Organisasi

Menurut Arni, organisasi sebagai suatu sistem dapat dipastikan akan
mempunyai sebuah karakter dalam ruang lingkupnya, diantara karakterisitik
tersebut adalah: 1) Dinamis, organisasi tentunya akan terus menerus
mengalami  perubahan  karena  akan  senantiasa = menghadapi
tantangantantangan baru. 2) Membutuhkan informasi, itu karena organisasi
memerlukan informasi untuk melangsungkan hidupnya. 3) Mempunyai
tujuan, sebagaimana yang telah dijelaskan diawal bahwa organisasi
merupakan kelompok orang yang saling bekerja sama dalam mencapai
tujuan. 4) Terstruktur, dalam organisasi biasanya akan mempunyai aturan-
aturan dalam rangka mengidentifikasi tugas dan peran masing-masing setiap
anggota, sehingga akan mampu mencapai tujuan yang telah ditentukan.®

d. Macam-Macam Organisasi

Mengenai macam-macam atau bentuk oranisasi sangatlah bervariasi
tergantung dari sudut pandang atau aspeknya masing-masing. Berikut ini
adalah macam-macam organisasi berdasarkan beberapa hal:

1) Berdasarkan tujuan pembentukannya.®

Organisasi jika dilihat dari tujuan pembentukannya dibagi

menjadi dua, yaitu: a) organisasi berorientasi ekonomi (profit

82 Achmad Mohyi, Teori dan Praktek Organisasi (Malang: UMM Press, 1999), cet. 2, him. 2.
83 Muhammad Arni, Komunikasi Organisasi (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), him. 29.
8 Ibid., him. 20-21.
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oriented organization). Organisasi ini diciptakan secara sengaja
untuk membantu manusia memenuhi kebutuhan ekonomi,
khususnya kebutuhan ekonomi para pendirinya atau pemilik
organisasi tersebut. Masyarakat umum mengenal organisasi
seperti ini sebagai organisasi perusahaan. Adapun ukuran
keberhasilan dari organisasi ini adalah sejauh mana kiprahnya
dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi para pendiri
termasuk pekerja didalamnya yang itu diukur dengan
meningkatnya jumlah kekayaan materil (uang). b) Organisasi
nirbala atau organisasi yang tidak berorientasi ekonomi (not for-
profit organization). Organisasi ini banyak ditemukan dimana saja
bisa dalam jalur formal maupun non-formal. Mengenai orientasi
dalam organisasi ini adalah kesejahteraan para konstituen
daripada kesejahteraan para pendirinya, sehingga dengan begitu
organisasi ini memiliki ukuran keberhasilan sesuai dengan tujuan
awal pendirian organisasi.
2) Berdasarkan proses pembentukannya.%®

Organisasi ditinjau dari proses pembentukannya dapat
dibagi menjadi: a) organisasi formal, yaitu organisasi yang
dibentuk secara sengaja dengan struktur dan tujuan yang jelas,
biasanya organisasi ini memilikianggaran dasar dan rumah tangga
(AD/ART) serta aturan-aturan yang lainnya. b) Organisasi

informal, yaitu organisasi yang terbentuk tanpa disadari,

8 Achmad Mohyi, Teori dan Praktek Organisasi (Malang: UMM Press, 1999), cet. 2, him. 7.
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organisasi ini tepatnya tidak memiliki struktur, aturan dan
perjanjian secara sah atau legal formal.
3) Berdasarkan hubungan dengan Peraturan Pemerintah (PP).®

Dalam hal ini organisasi yang ada hubungannya dengan
pemerintah dapat dibedakan menjadi dua macam. a) Organisasi
resmi, yang dibentuk oleh pemerintah sehingga dalam
aktivitasnya sangat berkaitan dengan kinerja kepemerintahan. b)
Organisasi tidak resmi, yaitu kebalikan dari organisasi resmi.
Organisasi ini tidak memiliki kapasitas kegiatan yang itu
berhubungan dengan pemerintah secara langsung, ini dikarenakan
organisasi tidak resmi bersifat swasta.

4) Berdasarkan ukurannya.®’

Organisasi jika dilihat dari ukuran besar kecilnya
dibedakan menjadi tiga macam atau bentuk. a) Organisasi besar,
dikatakan besar karena memiliki sekala/ ukuran yang tergolong
besar. b) Organisasi sedang dan c) organisasi kecil.

Kajian tentang Implementasi Nilai Karakter Melalui Organisasi
Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Furgon Hidayatullah dalam

pembahasan sebelumnya, bahwa pendidikan karakter dapat dilakukan melalui

usaha-usaha, yakni: keteladanan, penanaman kedisiplinan, pembiasaan,

menciptakan suasana yang kondusif, 